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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
) Ba b be
o Ta t te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
- Jim j je
- ha h ha (dengan titik di bawah)
s Kha kh ka dan ha
5 Dal d de
5 zal zZ zet (dengan titik di atas)
5 Ra r er
5 Zai z zet
o Sin s es
o Syin sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik
2 Gain g ge
) Fa f ef
3 Qaf q qi
B Kaf k ka
J Lam 1 el
; Mim m em
3 Nun n en
P Wau W we
s Ha h ha
s hamzah ’ apostrof
¢ Ya Y ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

O)-
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
‘ fathah a a
\ kasrah i i
[ dammah u u

Huruf Latin

Nama

s fathah dan ya’ ai adani

5 fathah dan wau au

kasza
: haula

atan vollD gy R T e BRberupa ha

n huruf,

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
[
2 dammahdan wau u u dan garis di atas
Sk : mata
5 : rama
s : qgila

L yamutu
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4. Tamarbutah

Transliterasi untuk fa’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

2

Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang bera ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

2

menggunakan kata sandan a kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditranslite

Contoh:

[-hikmah

id yang dalam sistem
d ( =), dalam translite

onan ganda) yang diberi tanda sy
: rabbana
. najjaina

. al-hagq

i PAREPARE

kasrah ((—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.
Contoh:
il : “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
i @ ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Ji
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
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maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

RSN : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

Lup o al-zalzalah (az-zalza
&ade o al-falsafah
S o al-biladu

’) hanya berlaku bagi
erletak di
if.

8. Ps ang Lazim digunakan d ia
alimat Arab yang ditran a, istilah
um di ilah atau

atas. Misalnya, kata n(dari a/-Qur’an), al

amun, blM RaEMﬂ(Eaglan dar

9. Lafz al-Jalalah (&)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:

& &y dinullah &y billah

Adapun fa’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [ #]. Contoh:

Xi
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& 5225 3 pAhum f7 rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
nai ketentuan tentang penggunaan huruf
donesia yang berlaku (EYD). Huruf

uruf awal nama diri (orang,

transliterasinya huruf-huruf tersebut di

kapital berdasarkan pedoman ejaan
kapital, misalnya, digunaka
tempat, bulan) dan h alimat. Bila nama diri
didahului oleh kata

-), maka yang n huruf kapital tetap

t, bukan huruf awal angnva. Jika terletak

pada aw : an huruf

kapital Ketentuan ya S u untuk hu U ari judul

aziunzila fih al-Qur’an
)in al-Tusi

sr al-Farabi ﬂ

1qiz min al-Dalal

Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

xii
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11. Daftar Singkatan

swt.

Saw.

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
= subhanahu wa ta‘ala
= sallallahu ‘alaihi wa sallam

= ‘aglaihi al-salam

PAREPARE
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ABSTRAK

Nama : Nurdin
Nim : 16.0231.003
Judul Tesis : Perilaku Komunikasi Interpersonal Pasangan Suami

Istri Beda Agama Terhadap Keharmonisan Keluarga
di Kecamatan Watang Pilu Kabupaten Sidrap (Studi
Kasus Pasangan Suami Istri Islam dan Tolotang)

Tesis ini membahas tentang perilaku komunikasi interpersonal pasangan
suami istri beda agama terhadap keharmonisan keluarga di kecamatan watang
Pulu Kabupaten Sidrap

Jenis penelitian ini adalah penelitian fenomenologi. Paradigma penelitian
adalah naturalism. Sumber data primer adalah ulama dan umara di kabupaten
Sidrap sedangkan data sekunder adalahsbuku-buku ilmiah, jurnal dan tesis.
Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan ala
tpengumpulan data yaitu pedoman observasi, pedoman wawancara, alat
dokumentasi dan field note. Tekmnik pengumpulan data adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Adapun teknik pengujian keabsahan data yaitu menggunakan tekni ktrianggulasi.

Hasil penelitian ini adalah: (1). Terjadinya pernikahan beda agama di
kecamatan Watang Pulu kabupaten sidrap terjadi karena faktor empati dan
kecocokan satu sama lain hasil dari pergaulan dan komiunikasi yang terjadi
secara. Bentuk perilaku komunikasi yang dilakukan oleh pasangan suami istri
beda agama adalah komunikasi verbal, dengan keterbukaan dan kejujuran,
memiliki rasa empati dan memiliki rasa kesadaranrakan hak dan kewajiban satu
sama lain dalam rumah tangga akan meciptakan suasana keluarga yang harmonis.
(2) Hubungan pasangan beda agama dalam menjalani kehidupan dalam rumah
tangga pada dasarnya menjalaninya seperti keluarga pada umumnya, terkadang
masalah timbul dalam keluarga «dan diselesaikan dengan komunikasi yang
dilandasi dengan kejujuran dan keterbukaan, selain itu dalam menjalani ibadah
pasangan suami istri beda agama. tidakpsaling gmemaksakan kehendak kepada
pasangan dan anak-anaknyay persoalan.ibadah dan kepercayaan diserahkan sesuai
dengan kecocokansdanskenyamanan:masing=masing=Koemunikasi yang terbangun
dalam keluarga beda agama di kecamatan Watang Pulu Kabupaten Sidrap
menumbuhkan rasa empati bagi anggota keluarga sehingga menciptakan rasa
aman dan nyaman dalam keluarga, kebebasan untuk bergaul dan mengambil
keputusan sendiri mendapatkan pertimbangan-pertimbangan dari anggota
keluarga yang lain serta dukungan untuk melaksanakan keputusan itu sehingga
anggota keluarga tidak merasa didiskriminasikan oleh lingkungan keluarga.

Kata kunci: Prilaku Komunikasi Interpersonal, Keharmonisan dan Keluarga Beda
Agama

Xiv



ABSTRACT

Name . Nurdin
Nim - 16.0231.003
Tesis Title . Interpersonal Communication Behavior of Couples of

Religious Differences Against Family Harmony in
Watang Pulu Subdistrict, Sidrap Regency (Case
Study of Islamic Marriage and Tolotang)

This thesis discusses interpersonal communication behavior of married
couples of different religions to family harmony in the Watang Pulu sub-district,
Sidrap Regency

This type of research is phenomenologi résearch. The research paradigm is
naturalism. Primary data sources are.illama and umara in Sidrap district while
secondary data are scientific books, journals and theses. The research instrument
was the researcher himself and assisted with data collection methods namely
observation guidelines, interview guidelines, documentation tools and field notes.
Data collection techniques are observation, interviews, and documentation. Data
processing and analysis techniques which include data collection, data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. The data validity testing technique is
using triangulation technique.

The results of this study are: (1). The occurrence of interfaith marriages in
the Watang Pulu sub-district of Sidrap occurred because of the factors of empathy
and compatibility with each other as a result of the association and communication
that occurred in a manner. Forms of communication behavior undertaken by married
couples of different religions are verbal communication, with openness and honesty,
have a sense of empathy and have a sense of awareness of the rights and obligations
of each other in the household will create a harmonious family atmosphere. (2)
Relations between religious couples in living their lives in the household basically
live it like a family in general, sometimes problems arise in families and are resolved
by communication based on honesty and openness, besides that in undergoing
worship of married couples of different religions do not force each other the will of
the spouse and children, the matters of worship and trust are given in accordance
with the suitability and comfort of each. Communities that are built in families of
difterent religions in Watang Pulu sub-district, Sidrap Regency, foster empathy for
family members so as to create a sense of security and comfort in the family,
freedom to associate and make their own decisions, get considerations from other
tfamily members and support for implementing decisions it is so that family members
don't feel discriminated against by the family environment.

Keywords: Inter-Personal Communication Behavior, Harmony and Family
Ditterences in Religion
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Manusia adalah mak erinteraksi dengan yang lain oleh

karena itu manusia ti harus membentuk sebuah

komunitas masyara suatu wilayah, kare sia tidak mampu hidup

secara baik dengan
sesama, istia G yang ada
)enga an hakikat itu, manusia

ah kebutuhan sosial, s

onisan. Keharmonisan am lingkup

a serasi dan

secara
kursial dalam kehidupan untuk melakukan interaksi sosial. Sebuah interaksi sosial

tidak akan berarti jika komunikasi tidak berjalan sebagaimana mestinya.

Sepanjang masanya, manusia melakukan komunikasi, oleh Kkarena itu

komunikasi tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia baik secara invidu maupun

18
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kelompok. Komunikasi merupakan hal yang paling penting dalam melakukan
interaksi, terkadang manusia merasakan komunikasi itu tidak efektif yang
dikarenakan adanya salah penafsiran oleh si penerima pesan, dan kesalahan itu

diakibatkan porsepsi yang berbeda-beda. Teknik komunikasi adalah cara atau seni

penyampaian suatu pesan seorang komunikator sehingga

menimbulkan dampa yang disampaikan oleh
komunikator adalah rasaan, dapat berupa ide,
Salah satu

gan sesama

1 ini adalah komuni Komunikasi
ikasi antara dua oran secara tatap

n, informal, saling me mbal balik)

s€cara

etnik, suku,
bahasa esi, mereka
pulau yang
erbeda-beda
dengan jumlah lebih dari 350 bahasa daerah. Agama yang diakui di Indonesia sampai

saat ini sebanyak 6 agama.

" Onong Uchana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 6

? Badan Pusat Statistik, Sosial dan Kependudkan, diakses dari https://www.bps.go.id/, pada
tanggal 18 Oktober 2018

19
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Konsep beda agama menurut hukum nasional dan internasional tidak dapat
dilepaskan dari hak asasi manusia itu sendiri. Dalam ketentuan Deklarasi Universal
Hak Asasi Manusia atau DUHAM, pada pasal 18 disebutkan bahwa setiap orang

berhak atas kebebasan pemikiran dalam memilih dan meyakini suatu agama tertentu,

kebebasan ini juga berlaku jika.s indah keyakinan.

menjalankan ritual
keagamaannya_baik a e ! an_khalayak ramai
dan hal itu dapat

mengga : gama itu sendiri.

ngan Pasal 29 UUD 1 bagi setiap

gamanya masing-masi ntuk dah menurut

agama lyaan u, dan Undang-Undang No. ahun entang Hak

Asasi . di dalam enyatakan ¢ orang bebas

anya masi di pada Pasal at 2 yang

egara menjamin keme setiap orang untuk k agamanya

dalam kalangan masyarakat yakni pernikahan berbeda suku, bahasa bahkan agama

semakin banyak di jumpai. Di Indonesia sendiri pernikahan beda agama tidak

? Budiyono, “Politik Hukum Kebebasan Beragama dan Kepercayaan di Indonesia”,
Yustisia, Vol.2 No.2 (Mei-Agustus, 2013), h. 113

20
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diperbolehkan. Hal ini sesuai dalam pasal 2 UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974 yang
menyatakan bahwa perkawinan sah apabila dilakukan menurut hukum masing-
masing agamanya dan kepercayaannya itu. Artinya bahwa pihak yang akan

melangsungkan pernikahan harus menganut agama yang sama, jika keduanya berbeda

agama menurut ketentuan U peraturan-peraturan pelaksanaannya

tidak dapat dilangsungk : y ganut agama pihak lainnya.’

artikan nan adalah

ikatan dan berdiri

sendiri, tuan yang utuh dan nusia hidup

kan suatu kebutuhan rah, karena

uk sosial yang mana ' lain untuk

akan tetapi

ak-anak dan
hubungan antar anggota keluarga yang lainnya dengan maksud memperluas

hubungan persaudaraan. Tidak hanya itu untuk memperoleh tujuan perkawinan

tersebut dengan sempurna perlu adanya tujuan-tujuan yang lain, seperti halnya

* Djajaj S. Meliala, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan tentang Perkawinan,
(Bandung; Nuansa Aulia, 2008), h. 1

21
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pemenuhuan kebutuhan biologis, melanjutkan keturunan dan generasi, menjaga

sebuah kehormatan dan untuk menjadi sarana ibadah.

Sebahagian orang, perbedaan agama dan kepercayaan bukanlah sebuah

penghalang untuk membangun sebua arga, meskipun harus dengan agama yang

berbeda, jika dibandingkan _d mal lainnya, jelas sangat berbeda

jauh dengan keluarga

------------

ormal akan

dengan yan dikarenakan

eka anut. Berbeda den i istr beda agama

ngun tentu akan berbed ilah enarik untuk

yang berpendapat bah I istri yang

yang terjadi

rumah gan suami,

begitupun sebaliknya. Tidak mudah untuk pasangan suami istri berbeda agama
memelihara komunikasi interpersonal mereka, akan tetapi jika mereka memiliki

cara-cara untuk memelihara hubungan maka keharmonisan dalam rumah tangga akan

terwujud.

22
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Keharmonisan itu sendiri tercipta dengan adanya komunikasi yang terbuka,
jujur satu sama lain, saling mengerti, memiliki rasa empati pada pasangan,
memberikan dukungan, berfikir positif terhadap pasangan ataupun saling mengisi

satu sama lain dalam mengemuka pendapat, informasi, perasaan ataupun

kekesalan dan kekecewaan k ian proses komunikasi yang dijalani

dapat berjalan. Maka nsi sehingga menyebabkan

kedua belah pihak ikap serta harapan dan

erjadi adalah
yang beragama Islam d blotang yang
mpok sosial yang men 3 mparita dan

di Kabupaten Sidrap. j kan sebutan

yang mereka anut, namun kelompok ini asal usulnya

k asli Ampa yang tolotan

aten Wajo.”

itas Tolopw IE[PdA HOEOk besar sekte, yakni

enjadi dua

dapat pebedaan
mendasar, hanya saja kelompok tolotang benteng identitas agama dalam Kartu Tanda

Penduduk tertulis Islam, sedangkan kelompok Towani Tolotang tertulis Hindu

> Ahsanul Khalikin, Eksistensi Masyarakat Towani Tolotang: Sistem Kepercayaan Lokal dan
Perkembangannya di KecamatanTellu Limpoe Kabupaten Sidenreng Rappang, Harmoni, Volume X,
Nomor 4, Oktober-Desember 2011, h. 825
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Towani tolotang saat ini sudah mengalami perubahan, dahulu mereka tertutup, tidak
mau menerima tamu yang tidak dikenal. Tetapi sekarang ini meraka sudah terbuka,

bersedia menerima siapa saja yang ingin bertamu.®

Interaksi sosial yang terjadi di:Amparita yang dihuni oleh tiga kelompok

masyarakat, Towani Tolotang dan Islam. Ketiga kelompok ini

tidak menempati daer rumah secara bercampur,

serta ag
semaki galaman ya di suami istri
beda ag I ng banyak kendala dialami, ada
suami i da golongan yang annya sangat singk pi ada pula

keluarg memilih R*R&RME sampai yai banyak

anak.

S Ahsanul Khalikin, Eksistensi Masyarakat Towani Tolotang: Sistem Kepercayaan Lokal dan
Perkembangannya di KecamatanTellu Limpoe Kabupaten Sidenreng Rappang, h. 829
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Hal inilah yang mendorong peneliti untuk menganalisa sejauh mana perilaku
komunikasi interpersonal yang terjadi antara suami istri beda adama, Islam dan

Tolotang sehingga keluarga mereka bertahan menjadi topik dalam penelitian ini.

B. FOKUS PENELITIAN DAN DESKRIPSI FOKUS

Fokus utama yang m alam penelitian ini yaitu bentuk

perilaku komunikasi i terhadap suami istri beda

agama di amatan Watang ate idrap dalam membina mahligai

lakang di atas, maka y lahan utama

dilakukan yaitu baga unikasi dan

onisasi pasangan sua 1 agama di

mah tangga

kehidupan berumah tangga terhadap pasangan beda agama di Kecamatan Watang

Pulu Kabupaten Sidrap.?
D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tujuan
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bentuk komunikasi inter personal dalam keluarga beda agama

di Kecamatan Watang Pulu Kabupaten Sidrap.

b. Untuk mengetahui bentuk perilak unikasi terhadap keharmonisan kehidupan

berumah tangga terhada ma di Kecamatan Watang Pulu

Kabupaten Sidrap

berikut:
a. Sece iti

i gan bagi perkembanga ntan nikasi antar
budaya ' ongan Islam dan Tolotan eca atang Pulu

selanjutnya.

;ﬁaEn beda ag tuk melihat
nilai sosial budaya kehidupan
I istri yang
berbeda agama dalam menghadapi persoalan sehingga hubungan harmonis dalam

keluarga dapat terjaga

E. GARIS-GARIS BESAR ISI TESIS
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Tesis ini terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian
penutup, berikut uraian garis besar isi tesis, yaitu:

Bagian pengantar yaitu halaman judul, abstrak, halaman pengesahan, kata

pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan

1. BAB I yaitu pendahu elakang, fokus penelitian dan

alah, tujuan penelitian, garis besar isi

2. lisis teoretis
omunikasi, pernikahan : , pernikahan
a, ke an, keluarga beda agamz is penilian.
3. aitu gi penelitian meliputi penelitian,
pen , sumber data, waktu dan i , instrumen
tahapan pe k pengump ta, teknik
dan analisis ji absahan data
4,
S.
Bagian i pedoman

observasi, pedoman wawancara, surat izin penelitian, surat keterangan telah
melakukan penelitian, foto-foto proses penelitian, dan riwayat hidup.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Yang Relevan/Terdahulu

Penelitian yang relevan yang akan peneliti lakukan yaitu

Wiwiek Silviyanti M p rilaku komunikasi pasangan
suami istri yang be a harmonis (studi kasus
yang akan
eda agama,

liti, Wiwiek

a antar pribadi sed ngfokuskan

i verbal dan non verb pribadi dan

ng berbeda agama ya g. Selain itu

n dimana penelitian yang dilakukan Wi i Makassar,

m penelitian ini, kukan penel Kecamatan

abupaten Si

Indahyani, dengan judul "Memahami Komunikasi Antar Pribadi Dalam
i FANFEFLLNE L
Pernikahan Beda Agama Dalam Upaya Mempertahankan Hubungan Yang

Harmonis."® if kualitatif

"Wiwik Silviyanti M, Perilaku Komunikasi Pasangan Suami Istri yang Berbeda Agama
dalam Membina Keluarga Harmonis (Studi Kasus Komunikasi Antar Pribadi), Skripsi Jurusan Ilmu
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin (Makassaar; tidak
diterbitkan, 2014)
8Indahyani, Memahami Komunikasi Antar Pribadi dalam Pernikahan Beda Agama dalam upaya

mempertahankan hubungan yang Harmonis, jurnal THE MESSENGER, Volume V, Nomor 2, Edisi
Juli 2013 diakses dari https://core.ac.uk/reader/228864152 pada tanggal 20 Juli 2020
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https://core.ac.uk/reader/228864152

dengan menggunakan teknik purposive sampling untuk menggambarkan fenomena
yang terjadi dilokasi penelitian lebih, dari hasil penelitian ini, Indahyani menemukan
bahwa tidak semua pasangan beda agama mampu mempertahankan keutuhan rumah

tangganya dan berakhir dengan perceraian namun juga ada yang mampu menjalin

kehidupan harmonis. Persam dilakukan oleh Indahyani dengan

penelitian yang dilaku elitian yakni keharmonisan

pasangan beda aga iti rbedaanya adalah objek

tang Pulu kabupaten Si

I Tamburian dengan j tar Pribadi

antara yang beda agama."9 Penelitian ini menggunakan teori

komunikasi antarpribadi, a%rr'la dan komunikasi keluarga denian menggunakan

metode penelitian kualitatif melalui pendekatan studi fenomenologi. Persamaan

penelitian ini dengan penelitian yang .(.l_ilakukan oleh peneliti adalah membahas

I B B BN B A s
tentang komunikasi antar pribadi keluarga beda agama sedangkan perbedaannya

adalah penelitian yang dilakukan oleh Agustin fokus kepada mertua dan menantu

sedangkan peneliti fokus pada pasangan suami istri yang berbeda agama.
1

° Agustin H.H. Daniel Tamburian Komunikasi antar Pribadi antara mertua dan menantu yang beda
agama, Jurnal Koneksi Vol. 2, No. 2, Desember 2018, Hal 210-21, diakses dari
https://www.researchgate.net/publication/333726565 Komunikasi Antarpribadi Antara Mertua da
n_Menantu Beda Agama pada tanggal 20 Juli 2020
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B. Analisa Teoritis Subjek
a. Perilaku Komunikasi

1) Pengertian Perilaku Komunikasi

Komunikasi merupakan proses pengiriman dan penerimaan pesan dari
komunikator kepada komunikan untuk mencapai makna yang sama. Komunikasi
membutuhkan umpan balik dari seseorang yang artinya bahwa komunikasi tersebut
dapat berjalan dengan baik. Komunikasi yang baik membutuhkan penerapan teori
jendela Johari yang berfungsi untuk memahami perasaan, kesadaran, dan tingkah
laku lawan bicara agar terjalin komunikasi yang efektif. Johari window atau jendela
Johari merupakan sebuah teori yang digunakan untuk membantu orang dalam
memahami hubungan antara dirinya sendiri dan orang lain. Teori ini digagas oleh
dua orang psikolog Amerika, yaitu Joseph Luft dan Harrington Ingham pada tahun
1955. Teori Johari window disebut juga teori kesadaran diri mengenai perilaku
maupun pikiran yang ada di dalam diri sendiri maupun di dalam diri orang lain.
Adapun konsep teori jendela Johari ini terbagi menjadi empat bagian di antaranya

sebagai berikut:'’

1. Open selfatau wilayah terbuka merupakan suatu keadaan dimana seseorang
saling terbuka terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. Pada wilayah terbuka
ini, seseorang akan terbuka mengenai sifat, perasaan, kesadaran, perilaku, dan
motivasi. Open  sel/fdalam  ilmu  psikologi  digambarkan  dengan

sifat extrovert pada diri seseorang.

10 , Teori Johari Window, diakses dari https://pakarkomunikasi.com/teori-johari-

window-pengertian-konsep, pada tanggal 26 Juni 2020
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2. Blind self atau wilayah buta merupakan kondisi dimana orang lain dapat
memahami sifat, perasaan, pikiran, dan motivasi seseorang, tetapi orang tersebut
tidak dapat memahami dirinya sendiri. Wilayah buta ini sering terjadi dalam
interaksi manusia yang dapat menimbulkan kesalah pahaman atau permasalahan

lainnya.

3. Hidden selfatau wilayah tersembunyi/ rahasia adalah keadaan dimana seseorang

memiliki kemampuan untuk menyembunyikan atau merahasiakan sebagian hal

N =
yang dianggap tidak perlu untuk dipublikasikan kepada orang lain
| L]

4. Unknown self atau w1lai'ah tak d1k1e.I'1ral merupakan kondisi seseorang yang tidak

dapat memahami dirinya sendiri bahkan orang lain pun tidak dapat

menienalinya. Wilaiah ini merupakan wilayah iani tidak dapat menciptakan

interaksi dan komunikasi yang efektif karena keduanya sama-sama merasa tidak

ﬁemahaman Unknown self dlsebut juga sebagai konseﬁ diri tertutup

I‘-
masukan

ada

atau introvert, d1mana seseoran tldak mau  menerima

atau feedback dari orang 1a1n

rilaku” dan
suatu yang
dilakukan seseorang seperti marah, “berfikir, berbicara, mencium dan lain-lain

sebagainya. Sedangkan defenisi perilaku menurut Rutherfoed yang dikutip oleh

31

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Pratiwi dalam bukunya mengemukakan bahwa perilaku adalah susunan dan kegiatan,

perbuatan, gerakan yang jelas dari individu yang dapat diukur dan diamati.**

Komunikasi merupakan kebutuhan pokok manusia, komunikasi merupakan

penghubung antara manusia yang satu. dengan manusia lainnya, sehingga dapat

menyampaikan maksud dan komunikasi dalam bahasa inggris

adalah communication ication, dan bersumber dari

kata communis yan i lah satu makna jika Kita

berkom akan antara
pemaha

komunikasi diartika i paian  suatu

pernyat : kepada orang lain, i t tercermin

melalui seperti berbicara secara bal. Berikut

beberap isi asi menurut para ahli:

a) Car

(the communicato smit stimult

verbal sy behavior of individuals

perangsang

orang lain

" Pratiw Nugrahi Purnama, Perilaku Komunikasi Pasangan Suami Istri yang di Jodohkan di
Kecamatan Manggala dalam Upaya Membangun Keluarga yang Harmonis, Skripsi Jurusan Ilmu
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin (Makassar; tidak
diterbitkan, 2010), h. 16

"2 Onong Uchjana Effendy,/Zlmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 49
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b) Gerald A Miller

“In the main, communication has as its central interest those behavioral
situations in which a source iransm it’s a message to receiver (s) with
conscious intent to affect the latte’s behavior”

(Pada pokoknya, komunikasi mengandung situasi keperilakuan sebagai minat
sentral, dimana seseorang sebagai sumber menyampaikan suatu pesan kepada
seseorang atau sejumlah peneri ang secara sadar bertujuan mempengaruhi
perilakunya).*®

c) Dr. Aloliliweri, M.S

“Komunikasi eralihan dan pertukaran
ebuah system kehidupan

u dilakukaq

liartikan sebagai
sia melalui adaptasi da

d) An

akekatnya adalah suatu 1 esuatu yang
jalan antar manusia, isti n perubahan
dakan peristiwa selam enuju suatu
setiap langkah mulai kan sampai
aruh atau perubahan lah proses

proses i g (biasanya

lamban asa) kepada orang i ya sekedar

PAREP

pember : : ok ang lai i an tindakan

tertentu

Onong Uchjana Effendy, Zlmu Komunikasi Teori dan Praktek, ibid, h. 49

' Aloliliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antar Budaya, (Yogyakarta; Pustaka Belajar, 2011),
h.5

'S Anwar Arifin, Strategi Komunikasi Sebuah Pengantar Ringkas, (Jakarta; Lembaga Kajian
Inovasi Indonesia, 1982), h. 11.
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Berdasarkan defenisi perilaku dan defenisi komunikasi di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa perilaku komunikasi adalah proses dua arah, dimana seseorang
terlibat didalamnya berusaha menciptakan dan menyampaikan informasi atau pesan

kepada orang lain untuk mempengaruhi perilaku orang lain untuk melakukan

tindakan tertentu.
2) Tujuan dan Fungs

----------- juan, secara
g diberikan
serta se ‘ mpaikan dapat diterim dan adanya

elakukan komunikasi g dimaksud

a) sik elah melakukan proses Jirim  pesan

or) menghar 2rima pesan

kap tersebut berarti pesan yang

b) pendapat” Ploses. Bengiriman| esan yang disampaikan oleh
dia berharap
semua pesan dapat diterima, sehingga terjadi perubahan pendapat setelah

menerima pesan tersebut.
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c) Perubahan perilaku; Perilaku pesan yang disampaikan oleh komunikator pada
komunikan akan dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku-perilaku
pada diri sikomunikan setelah menerima pesan tersebut

d) Perubahan sosial; Perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat salah satu

penyebabnya adalah pros si karena dengan berkomunikasi

masyarakat dapat mereka tidak tahu akan hal

itu.t®
ai berikut:

a) i Inform); i i masyarakat,
masyarakat mengenai di, ide atau

orang lain, serta segala paikan orang

b) dengan
a orang lain
c) ga berfungsi

d) Mempengaruhi (to influence); Fungsi mempengaruhi setiap individu yang

berkomunikasi tentunya berusa mempengaruhi jalan pikiran komunikan dan lebih

' Onong Uchjana Effendy, //mu Komunikasi Teori dan Praktek, opcit, h.51
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jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai apa yang

diharapkan."’

Uraian di atas menunjukkan bahwa tujuan dan fungsi komunikasi adalah

adanya umpan balik antara dua orang atau lebih untuk menyampaikan suatu pesan

dengan harapan semua pesan n dan adanya respon umpan balik

serta dapat memberikan i
3) Hukum Komu

ng untuk di

kum dalam

terhada kasi dengan
rasa dan sikap sa enghargai da ; aka kerjasama akan terbangun

dan menghasilkan sinergi yang akan meningkatkan kualitas hubungan antar manusia.

b) Empaty

"7 Faizah dan Lalu Muchsin Effendi, Psikolog Dakwah, (Jakarta:Prenada Media, 2006), h.
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Empaty adalah kemampuan untuk menempatkan diri pada situasi atau kondisi
yang dihadapi orang lain. Salah satu persyaratan untuk memiliki sikap empati adalah

kemampuan untuk mendengarkan atau mengerti terlebih dahulu orang lain.

c) Audible

Makna dari audible ar atau dimengerti dengan baik,

jika empati berarti bih dahulu atau mampu

menerima umpan b n baik, maka audible san yang kita sampaikan

dapat d
d) Cla

harus dimengerti deng j ari pesan itu
juga sa Nti a tidak menimbulkan au berbagai

penafsi 0 larity juga dapat diartik ansparansi.

yang terakhir a i sikap renc i, sikap ini

merupa sur yang terkali pertama untuk pangun rasa
ang lain, |biagatya-didasari oleh Sikap=rendah ha kita miliki.
: hargai, mau

mendengar dan menerima kritikan, tidak sombong dan memandang rendah orang
lain, berani mengakui kesalahan, rela memaafkan, lemah lembut dan penuh

pengendalian diri, serta mengutamakan kepentingan yang lebih besar.*®

% Suranto AW, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta; Graha Ilmu, 2011), h. 6
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Kelima hukum tersebut di atas merupakan hal yang harus dimiliki oleh
seseorang dalam melakukan komunikasi untuk tercapainya komunikasi yang efektif

dalam suatu interaksi komunikasi dalam lingkungan masyarakat.

4) Komunikasi Interpersonal

Komunikasi antarpri unication) adalah komunikasi

antara individu-indivi beberapa orang, di mana

pengirim dapat me an pesan secara lan penerima pesan dapat

ikasi adalah
uk merumuskan secar )enyampaian

an pendapat dan si besar  dapat

ikasi adalah penyamp pengertian

rang lain. *° R. Wayne Pac ed Cangara
terpersonal
lebih secara

ngsung dan

1iya dikemas

dalam bentuk verbal atau nonverbal, seperti komunikasi pada umumnya komunikasi

' Agus M.Hardjana, komunikasi interpersonal, (Bandung; PT. Remaja Rosdakarya, 2005),
h. 20

*» Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung; PT. Remaja
Rosdakarya, 2007),h. 9

2! Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada,1998)
h. 32
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interpersonal selalu mencakup dua unsur pokok yaitu isi pesan dan bagaimana isi
pesan dikatakan atau dilakukan secara verbal atau nonverbal. Dua unsur tersebut
sebaiknya diperhatikan dan dilakukan berdasarkan pertimbangan situasi, kondisi,

dan keadaan penerima pesan.

Komunikasi interperso iatan aktif bukan pasif. Komunikasi
interpersonal bukan pada penerima pesan,

begitupula sebali inkan komunikasi ti ik antara pengirim dan
rangsangan-
enerima dan

g telah diolah oleh masi

rsonal juga berperan i gubah dan
bahan tersebut melal komunikasi,
rongan agar

yang dikaji

lalah proses

komunikasi yang dilakukan antara dua orang atau lebih untuk menyampaikan suatu
pesan baik berupa inspirasi, dorongan ataupun semangat kepada orang lain dengan

tujuan merubah untuk merubah pemikiran atau pandangan orang tersebut.

2 W. A. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Mayarakat, (Jakarta; Bumi Askara), h. 8
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a) Tujuan Komunikasi Interpersonal

Menurut Widjaja dalam bukunya Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, tujuan

dari komunikasi antar pribadi yang penting untuk dipelajari ada enam, yaitu:

Mengenal diri sendiri dan orang lai

Mengetahui dunia luar.

tas adalah tujuan-tuj ika arpribadi ini

tidak he n sadar ataupun denga pi bisa pula

yan tanpa sadar ataupun tanpa maks

nal diri kita
antarpribadi
kita sendiri.
n mendapat
dalam tentang
sikap dan perilaku kita. Pada kenyataannya, persepsi-persepsi diri kita sebagian
besar merupakan hasil dari apa yang kita pelajari tentang diri kita sendiri dari

orang lain melalui komunikasi antarpribadi. Melalui komunikasi antarpribadi

2 H.A.W. Widjaja, Zlmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta; PT. Rineka Cipta, 2000), h.
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kita juga belajar tentang bagaimana dan sejauh mana kita harus membuka diri
pada orang lain. Dalam arti bahwa kita tidak harus dengan serta merta
menceritakan latar belakang kehidupan kita pada setiap orang. Selain itu,

melalui komunikasi antarpribadi kita juga mengetahui nilai, sikap, dan perilaku

orang lain. Kita dapat menan prediksi tindakan orang lain.

. Mengetahui dunia I memungkinkan kita untuk

memahami ling a secara baik yakni bjek, kejadian-kejadian,

ihara hubungan menja a diciptakan
u sekaligus makhluk s n kehidupan
enciptakan dan mem ckat dengan

a kita tidak ingin hidup iri isolasi dari

ikasi antarp sering kita
n seseorang
atu barang,
op, berpikir
dalam cara tertentu, percaya bahwa sesuatu benar atau salah, dan sebagainya.

Singkatnya kita banyak mempergunakan waktu untuk mempersuasi orang lain

melalui komunikasi antarpribadi.
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5.

Bermain dan mencari hiburan bermain mencakup semua kegiatan untuk
memperoleh kesenangan. Bercerita dengan teman tentang kegiatan di akhir
pekan, membicarakan olahraga, menceritakan kejadian-kejadian lucu, dan

pembicaraan lain yang hampir sama merupakan kegiatan yang bertujuan untuk

memperoleh hiburan. Seri ini dianggap tidak penting, tetapi

sebenarnya komuni ukan, karena bisa memberi

n, dan sebagainya.

saran pada
usaha untuk
tersebut. Contoh-co tkan bahwa
ikasi antarpribadi ad g lain. Dari
atas, jika
ibadi terjadi
nal biasanya
atu diskusi

komunikasi

mahasiswanya, seperti membentuk perilaku mahasiswanya menjadi sangat

efektif’*

124

*H.A.W. Widjaja, /lmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta; PT. Rineka Cipta, 2000), h.
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Ke enam tujuan komunikasi antar pribadi tersebut menunjukkan bahwa
dalam melakukan komunikai tidak hanya dilakukan secara sengaja, komunikasi

interpersonal juga dapat terjadi secara natural dan tanpa adanya kesengajaan.

b) Bagian dan Ciri Komunikasi Inter Personal

Menurut Sendjaja b rpersonal terjadi melalui proses

pengirim dan penerim c), tiga orang (friadic) atau

antara sekelompok agai efek yang bersifat

persona ergratif dan
sistema i i ] nterpersonal

adalah:
1. Pen
2. Enc

3. Pes:

4. Sal

5. Ga

. PAREPARE
7. Ko

8. Bidang pengalaman

9. Akibat®

2 Muhammad Anshar Akil, //mu Komunikasi Konstruksi, Proses & level Komunikasi
Kontemporer (Makassar; alauddin University press) h.77
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Sedangkan Komunikasi antar pribadi mempunyai beberapa ciri-ciri antara

lain:
1. Anggotanya terlibat dalam proses komunikasi yang berlangsung

2. Pembicaraan berlangsung bergan dari semua peserta dan mempunyai

kedudukan yang sama dala

, berikut ini

Komunikasi interperso yemberi dan

posisi yang sejajar paian pesan

dapat berganti peran se

omunikasi interpersonal sung dalam

nformal sehi biasanya be isan, bukan

lik segera. Komuni erpersonal biasanyz: \pertemukan

dengan BAB{EP&AB Euka sehi espon  dapat

4. Peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat. Komunikasi interpersonal

merupakan metode dalam komunikasi yang menuntut komunikan dan

?® Arifuddin Tike, Dasar-dasar komunikasi — suatu studi aplikasi (Yogyakarta; kota kembang
yagyakarta, 2009), h. 41.
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komunikator berada dalam jarak dekat secara fisik maupun psikologis, yakni

berada dalam satu lokasi tertentu dan keintiman hubungan individu.

5. Peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara stimultan dan spontan,

27

baik secara verbal maupun non verbal.

De Vito mengemukak ikasi interpersonal meliputi lima ciri

yaitu: (1) keterbuk empathy), (3) dukungan

(supportiveness), (4 itif (positiveness), an (equality).”® Liliweri

buahkan Rabiiaan . 1= 7 A LIS

Dari pendapat tersebut dapat! disimpulkan bahwa ciri-ciri komunikasi

interpersonal menurut Liliweri yaitu terjadi secara sepontan dan kebetulan yang

%7 Suranto. Komunikasi Interpersonal. (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011), h. 14
¥ Sugiyo. Komunikasi Antar Pribadi, (Semarang: UNNES PRESS, 2005), h. 4

?® Suranto. Komunikasi Interpersonal. h. 15
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dilakukan oleh dua orang atau lebih dan mengakibatkan dampak baik yang saling

mempengaruhi. Lebih lanjut Sugiyo menyebutkan sepuluh ciri-ciri dari komunikasi

interpersonal sebagai berikut:

1.

Keterbukaan, Adanya kesediaan untuk membuka diri, merespon serta merasakan

pikiran dan perasaan antara or dan komunikan. Dengan memiliki

keterbukaan diri nanti ikator akan aman serta saling
memahami satu s erjalan dengan baik, lebih

bermakna, dan e

, perasaan,
oa  suasana
jang berkembangnya s ang didasari

n penerimaan.
unikasi antar pribadi ungan atau
ung harus diberikan oleh ko komunikan

or tidak ada
maka tidak
akan terasa ada jarak dalam komunikasi sehingga komunikasi dapat berjalan

lancar.

46

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



6. Arus pesan yang cenderung dua arah; Dalam komunikasi interpersonal, antara
komunikator dan komunikan memiliki hubungan dua arah yakni saling memberi
dan menerima informasi.

7. Konteks hubungan tatap muka; Dalam komunikasi antar pribadi berlangsung

dengan adanya ikatan psikologi mempengaruhi secara langsung dan
intens.
8. Tingkat umpan tarpribadi terjadi respon

ah membagi

komunikasi

10. g disengaja maupun ya Komunikasi

memberikan akibat y kan maupun

or baik direna n ataupun tidak direncanakan.’
at

eberapa pen t simpulkan b iri-ciri dari

erpersonal ad

n (Openre) Relotb ikadn bévtrti dlinya kesedi

k membuka
mnikator dan
komunikan. Dengan memiliki erbukaan diri nantinya komunikan dan

komunikator akan aman serta saling memahami satu sama lain, sehingga

komunikasi akan berjalan dengan baik, lebih bermakna, dan efektif.

*® Sugiyo. Komunikasi Antar Pribadi, h. 5
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2. Empati (Empathy); Empati artinya ikut merasakan, dan menempatkan pikiran,

perasaan, dan keinginan orang lain yang diajak berkomunikasi , melihat realita
dari sudut pandang orang lain tanpa lebur di dalamnya, memahami perasaan dan

pikiran yang dirasakan orang lain sehingga suasana komunikasi akan menunjang

berkembangnya suasana hub didasari atas saling pengertian dan
penerimaan.
. Dukungan (Sup, alam komunika sonal diperlukan sikap

erpartisipasi

pengobaran

ain dalam sua

ss); Rasa positif meru n seseorang

asarkan penilaian y komunikasi

antara komunikator da menunjukan

bungan komunika psitif adalah

memberikan

orang lain,

(Equallsz ieﬁ Enp K ﬁ)ﬁaan sama

sikap orang lain terhadapnya. Apabila antara komunikator dan komunikan tidak
ada yang merasa mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dari yang lain maka
tidak akan terasa ada jarak dalam komunikasi sehingga komunikasi dapat

berjalan lancar dan efektif.
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6. Tingkat umpan balik tinggi; Dalam komunikasi interpersonal terjadi respon
umpan balik secara langsung. Pada hakekatnya komunikasi adalah membagi
pesan secara langsung antara komunikan dengan komunikator.  Dalam
komunikasi interpersonal ditandai dengan adanya ketergantungan interaktif dan

terjadinya respon dari komuni

ila’)pesan yang

alam komunikasi interp

ibungan dua arah yakni

ersonal mene

perlu wawasan yang luas dan kecerdasan dalam mengolah informasi yang diterima

bahasa dan simbol yang digunakan sehingga kejelasan informasi yang diterima dan

*! Sugiyo. Komunikasi Antar Pribadi, h. 7
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timbal balik informasi yang diberikan sesuai dengan kondisi dan situasi sehingga

tidak terjadi penafsiran yang berbeda
c) Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal di aruhi oleh beberapa faktor yang dapat

mendukung atau malah silan komunikasi interpersonal
tersebut. Faktor pen si interpersonal diuraikan

sebagai berikut:

o keberhasila i t dari sudut

n pesan, sebagai beriku

1. kredibilitas/kewibawaa i 1 tarik fisik
alisis suatu
akan, dapat
ngendalikan
ramah, dan
berbicara.

enerima dan
ahami dengan

siapa ia berbicara, bersikap bersahabat dengan komunikator.
3. Pesan komunikasi dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, disampaikan

secara jelas sesuai kondisi dan situasi, lambing lambang yang digunakan dapat
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b.

. Komunikator komunik

dipahami oleh komunikator dan komunikan, dan tidak menimbulkan multi
interpretasi/penafsiran yang berlainan

2) Faktor Penghambat

Faktor-faktor yang dapat menghambat komunikasi adalah sebagai berikut:

biologis), komunikator tidak
i karakteristik komunikan
atau komunikator yang

adap lawan

galami gangguan pen . biologis),

k berkonsentrasi de i (hambatan

mpuan akan tersipu an masalah
g lelaki (hambatan gender).

)sial budaya

mendorong

secara terus
menerus sehingga komunikan tidakimemiliki kesempatan meminta penjelasan.

Perkawinan dan Dasar Hukumnya

1) Pengertian perkawinan

*2 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 15
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Sebelum membahas lebih jauh mengenai perkawinan terlebih dahulu penulis
mengemukakan perkawinan dalam dua segi, yaitu pengertian perkawinan menurut

bahasa dan istilah.

Makna nikah secara bahasa adalah penggabungan atau percampuran antara

pria dan wanita. Sedangkan se ikah adalah akad antara pihak pria

dengan wali wanita, se bungan badan a a pasangan pria dan wanita

di dalam berbagai be

banyak 81 kali.

ahasa ialah Ldaslls “berkumpul,
nurut istilah

syara’ ha gan lafadz

Clﬁ\ at

Artinya :

¥ Bakri A. Rahman dan Ahmad Sukarja, Hukum Perkawinan Menurut Islam, Undang-
Undang Perkawinan dan Hukum Perdata / BW (Jakarta : PT. Hidakarya Agung, 1993), h.11
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Nikah yang diartikan sebagai akad, merupakan pengertlan secara majazi, karena
akad merupakan sebab dlbolehkannya persetubuhan.®*

Kemudian, sebagaimana yang dikemukakan oleh Abu Zahrah sebagai berikut;

Las B3R5 Ge Ll Slle Gty LgS5laiy sl alls JASN o s2all Ja N S 4]

Artinya :
Agad yang men a seorang pria dan seorang
wanita,selain t ong_ ¢ tas hukum mengenai hak

ikah adalah

isikan nikah sebagai:

re Y °’ ° jl_;"cl_sijﬁ

dengan lafaz nikah atau tazwij atau yang semakna dengan keduanya

** Abdurrahman Al Jaziry, Kitabul Figih Alal Mazaahibil Arba’ah (Juz TV ; Cet. Baerut
Darul), h. 7

*Muh. Abu zahrah, Al-Akhwalus Syahsiah (Cet. 1II; kairo: Darul Fikrul Araby, 1377/1959),
h.19

36 Djamaan Nur, Figih Munakahat, Cet. I, (Semarang; Dina Utama, 1993), h. 2
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Ada baiknya sebagai perbendaharaan pengertian perkawinan, penulis kutip
beberapa definisi yang dikemukakan oleh para sarjana yaitu:

Mahmud Yunus

“Perkawinan ialah aqad antara calon laki isteri untuk memenuhi hajat jenisnya
menurut yang diatur oleh syari’at Islam”.*’

Kamal Mukhtar

Arti sebenarnya daripa
atau berkumpul, sed
yang berarti men

berarti menghimpit, menindih
ng berarti setubuh atau akad

M. Idris Ramulyo

okoh untuk
perempuan
asihi, aman,

Ufi Ulfiyah mengambi Mulia yang

lan semua ayat-ayat ya ahan, dapat
utama atau dasar sem dasan dalam
ta dan kasih
prinsip mu’a bil ma’ruf

Si milih jodoh

t (mitsagan

perempuan

3"Mahmud Yunus, Perkawinan Dalam Islam, Cet. 11, (Jakarta; Hidakarya Agung, 1985), h.1

3% Kamal Muhtar, Asas Hukum Islam T entang Perkawinan (Cet. 11I; Jakarta: Bulan Bintang,
1993), h. 11

39 Idris Ramulyo, Beberapa Masalah Tentang Hukum Acara Perdata, Peradilan Agama dan
Hukum Perkawinan Islam (Cet. I ; Jakarta : Ind Hill Co., 1985), h. 174

% Nasrul Umam Syafi’l dan Ufi Ulfiah” Ada Apa Dengan Nikah Beda Agama’, (Depok;
Qoltum Media, , 2004), h. 23
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untuk membuat keluarga yang pelaksanaannya didasarkan pada kerelaan dan

kesepakatan kedua belah pihak.*

Menurut syaikh Humaidi bin Abdul Aziz dalam bukunya menjelaskan definisi

pernikahan secara terminology menurut Imam Abu Hanifah yaitu “akad yang

dikukuhkan untuk memperole ri seorang wanita, yang dilakukan

secara sengaja” sedang ernikahan adalah akad yang

aki laki dan

pasal 1 ayat

*! Moch Monib dan Ahmad Nur Kholis "Kado Nikah Bagi Pasangan Nikah Beda Agama’,
(Jakarta: PT Gramedia, 2008), h. 37

2 Syaikh Humaidi bin Abdul Aziz Al Humaidi “Kawin Campur Dalam Syari’at Islam’
(Jakarta; Pustaka Al Kautsar, 1992), h. 14
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“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang

bahagia dan kekal berdasarkan KeTuhanan Yang Maha Esa”.®

Perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam pada Bab Il pasal 2 yaitu :

“Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat
kuat atau miitsaagan gholiidh untuk mentaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan.i &

Dari sudut huku atu perjanjian antara pria dan
wanita agar dapat me ine h dalam waktu yang tidak
dan wanita

knya suami

rkawinan merupakan s dan bagian

dari aja . ah mengatur dan menet g berkaitan
dengan inan a spesifik. Aturan dan kete rus dipatuhi
oleh se at muslim, a i ecara agama

dan me an rahmat i i i gap sebagai

yang suci dim ra suami isteri lapat hidup

cinta mklhntLErRALR(E kasih me

antara satu

dan dengan
perkawinan akan terpelihara agama,kesgpanan dan kehormatan. Kiranya sudah jelas

jika perkawinan itu syarat mutlak terbentuknya rumah tangga sehingga orang akan

® Undang-undang Perkawinan (Cet. 1; Jakarta : Pustaka Widyatama, 2004), h. 8

4 Abdurrahman MH., Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Cet. 1 ; Jakarta : Akademika
Pressindo, 1995), h. 114
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terhindar dari tingkah laku yang tidak benar serta bertanggung jawab dengan adanya
status perkawinan. Karena orang yang hidup seatap hanya atas dasar cinta semata

tanpa adanya ikatan perkawinan hanya akan melahirkan rumah tangga yang semu.

Oleh karena itu, dalam memilih. pasangan tidak asal memilih hendaklah

diketahui orang yang akan hidup kita. Karena prinsip dari
perkawinan itu sendiri ingin berumah tangga hanya
melainkan dalam wak

untuk satu atau dua dak tentu, bisa lama bisa

juga sek

erti ini, g pasangan
ijadikan sebagai teman
alam hal ini diutamak

manya telah baik, ma jala galanya

akup semua Agama mer n hal utama kehidupan

a hal ini me pada diri seseoran

mengharapk i enemukan

ang dlsz)ArmEFﬁ ReEharuslah api dengan

sepenuhnya

diantara keduanya.

Ada 3 ciri suami dan isteri yang baik selalu disampaikan oleh Nabi
Muhammad SAW.dalam nasehat perkawinan yang diberikan kepada pasangan/kedua

mempelai yang dikutip oleh Dadang Hawari, yaitu ;
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1. Suami yang baik adalah suami yang setia kepada isterinya. Kesetiaan dalam

sebuah perkawinan merupakan kunci utama bagi keberhasilan rumah tangga.

2. Suami yang bertanggung jawab terhadap isteri dan keluarganya (anak

anaknya).

3. Suami yang tidak an keluarganya, baik secara fisik

4. inya. Hal ini
pertahankan
alnya dengan kesetiaan
5. hadap suaminya. Rasa tuk menjaga
pi kewibawaan yang i bukanlah
atau kekuatan melainkan de
6. ang melayani lembut dan

penasehat inan sering

kasih sayan

bahkan bahwa seorang

hbaik itu anggu epan umum,

dan haknya

masing masing serta kekurangan dan Kelebihan masing masing pasangan haruslah

4 Dadang Hawari, A/-Quran, llmu kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, Cet. IX, (Jakarta;
Dana Bakti Primayasa, 1996), h. 262
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dijadikan ujian kesabaran untuk membina keluarga yang sakinah yang senantiasa

diridhai oleh Allah Swt.

Perkawinan beda agama adalah perkawinan antara laki-laki muslim dengan

perempuan non muslim atau sebalikn asalah ini tetap aktual dan selalu menjadi

perbincangan di kalangan u an, karena banyak menimbulkan

dampak negatif baik ya sehingga menimbulkan

ketidak harmonisan eluarga. Perbedaan fa akinan dan agama akan

seperti h, pengaturan menu keagamaan,
muama i k lagi. Oleh karena, seh . beda agama
harus d . Di inta, kasih sayang, dan akhlak yang
mulia, | empuan harus sepaham dan seaki pan keluarga

oan laki-laki

P [
9//9 w”/ }/ }’5’ ‘g -8 @ - Z = 8770 g N
/" NG e . - % . N3
w 88 % 9"34’” 7

2 }//, //C, . c - 532 f
d’lg‘—])‘ }is-?&‘)-j) —!JW‘U-‘PU-A Lol ‘}i-fj.;@ggﬂhl \)_;S/,;_,
ol eansle oty el aaddls 2T ) 136 30 AT LU ) 058 4

. 42

N

}f e

(D095 5 el
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Terjemahnya:

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman.
Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik,
walaupun dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan wanita-wanita
mukmin dengan orang musyrik sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak
yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu.
mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan
dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat- ya (perintah-perintah-Nya)
kepada manusia supaya mereka m mbil pelajaran.’

Kalimat "Dan jange anita musyrik sehingga mereka

beriman”, sudah secar clarang untuk me oan wanita musyrik secara

mutlak tanpasterkecua elanjutnya, ayat_tense oa menjelaska ahwa wanita

non m ik hati, baik

kekayaanmya. kalima < ke neraka,
e surga’ dalam Q.S. al menjelaskan
bahwa an selalu mengajak yang bisa
dan neraka. Akan turun ayat

Terjemahnya:

Pada hari Ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan (sembelihan)
orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal

% Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: Unit Percetakan al-Qur’an,
2017), h. 44
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(pula) bagi mereka. (dan dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga
kehormatan[402] diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita
yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab
sebelum kamu, bila kamu Telah membayar mas kawin mereka dengan
maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula)
menjadikannya gundik-gundik. barangsiapa yang kafir sesudah beriman
(Tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di
hari kiamat termasuk orang-orang merugi.

Ayat di atas memberikan di erupa hak dan kewenangan kepada laki-

laki muslim untuk dapa kitab (Yahudi dan Nasrani).

harus orang

a ayah dan ibunya bu aka haram

tersebut

an

nciptakan lelaki dan perempuan dapa bungan satu

g mencintai, dan hidup be ingan secara

tera dalam angga yang Islami.

f:lm aI-qu&ﬂaﬁ | nkl‘ﬁ Ekwinf-m it

h salah satu
Jalah naluri
Tuhan baik

hewan, tumbuh-tumbuhan dan manusia dalam kehidupannya ada perkawinan.

Firman Allah Swt dalam surah Ar-Rum: 21

" Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 144
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Terjemahnya:

“Dan diantara tanda-tanda kuas
isteri dari jenismu sindiri
kepadanya.Sesunggu
tanda bagi kaum

a, ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
cenderung dan merasa tenteram
itu benar-benar terdapat tanda-

Terkadang a sangat takut memikul

emiskinan selama oran
inan bisa berbeda ses orang yang

tujuan melakukannya. perkawinan

kawin dan

, maka hukum mel

wajib. BAiRdErM(RpEikiran hu

perkawinan

ahwa setiap
aka hukum
melakukan perkawinan itupun wajib sesuai dengan kaidah:

aly sed 4 Y Qalll Y L
Artinya:

* Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnyah. 574

* Djamaan Nur, Figih Munakahat, op.cit., h. 7
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“Suatu yang wajib tidak sempurna kecuali dengannya,maka sesuatu itu
hukumnya wajib juga”50

Orang yang telah memiliki kemauan dan kemampuan untuk melakukan
perkawinan tetapi tidak kawin dan tidak dikhawatirkan untuk berbuat zina, maka

hukum melakukan perkawinan bagi tersebut adalah sunnat. Hal ini sesuai

dengan Firman Allah Swt dal

dan orang-

3 ) lelaki dan
amu yang perempuan. Allah akan
2ka dengan karunian- Maha luas
i Maha Mengetahui”.>!

disi seperti ini lebih bai i jan kawin ia

Hukum asal bagi seseorang ur melakukan nikah 1alah mubah.Tiap orang

yang memenuhi syarat perkawinan, mubah atau halal melakukan kawin.Melakukan

% Abd Rahman Ghazaly, Fighi Munakahat, cet. 1, (Bogor; Pranada Media, 2003), h. 19
>l Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnyah. 493

52 Abd. Rahman Ghazaly, Fighi Munakahat, op.cit., h.20
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kawin adalah perbuatan yang menurut naluri manusia memang dikehendaki, dan
Allah menciptakan manusia membolehkan manusia menyalurkan nalurinya, itu
apabila syarat-syarat telah dipenuhi. Lain halnya bagi orang yang ingin melakukan

perkawinan namun secara jasmani dan.rohaninya tidak dapat memenuhi kebutuhan

pasangannya, maka lebih bai ahulu, karena dengan kawin akan

membawa kesengsaraa kum melakukan perkawinan

untuk orang ini adal

Ul) telah
ahlul kitab,

ari“ah (mencegah ses idak sampai

sakan). Kemudian dip ilasi Hukum
Islam p i larang melangsungkan : seorang pria
dengan uan yang tidak beragama Islam . arkan bahwa
luarga yang
kekal d agi 1or 1 Tahun
1974 te athin antara
membentuk
Yang Maha
Esa”. Sedangkan perkawinan beda agama, akan memunculkan berbagai persoalan
kelak dalam relasinya dalam keluarga itu sendiri maupun dengan masyarakat sekitar.

Seperti bagaimana budaya dalam merayakan hari raya, bagaimana dalam

bersosialisasi dengan masyarakat yang tentunya kebanyakan akan menggunjing
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keluarga pelaku nikah beda agama. Selain itu, akan muncul persoalan bagaimana
dalam mendidik anak-anak dalam keluarga tersebut, serta keadaan psikologi anak
dan kekuatan keyakinan agama dalam 5 setiap anak akan berbeda satu dengan yang

lainnya. Dengan banyaknya masalah yang akan timbul dari penikahan beda agama,

maka akan sulit bagi sebuah k i.sebuah keluarga yang harmonis dan

bahagia.

Dengan dem
2tiap muslim
yang yai luarga atau

merasa tan orang yang

S
t pa
dimaks awinan ialah jka i i 3 a n seorang
wanita suami istri A tangga)
yang bz erkawinan
disyari’ yang sah

kasih dan

Selanjutnya, dalam Pasal 2 Undang Undang-Undang tersebut disebutkan

bahwa perkawinan dianggap sah, apabila dilakukan menurut hukum masing masing-

> Bahan Penyuluhan Hukum Agama, Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan, (Jakarta; Proyek Penyuluhan Hukum Agama, 1991), h. 96

> Titik Tri Wulan Tutik dan Triyanto “Poligami Perspektif Perikatan Pernikahan”, Telaan
Kontekstual Menurut Hukum Islam dan UU Perkawinan No 1 th 1974, hal: 40
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masing agama dan Kkepercayaan para pihak. Setelah perkawinan dilakukan,
perkawinan tersebut pun harus dicatatkan, dalam hal ini pencatatan di Kantor Urusan

Agama (KUA) bagi yang beragama Islam dan Catatan Sipil bagi yang non Islam.

Undang Undang Perkawinan memandang perkawinan tidak hanya dilihat dari

aspek formal semata-mata, m i aspek kaca mata agama. Aspek

agama menetapkan tent sedangkan aspek formalnya

menyangkut aspek ratif, vyai awinan. Menurut UU

dianggap tidak sah. S e perkawinan
ikan unsur hukum agam ] hatikan atau

g (hukum negara), mak Vi ap tidak sah

Beda Aga

ian Pernikah

, Katolik,

tersebut hidup rukun dengan penuh toleransi antara pemeluk agama satu dengan

agama yang lain. Kondisi ini tidak menutup kemungkinan terjadi perkawinan

antara orang-orang yang agamanya berbeda.
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Mengingat agama sebagai wahyu Tuhan mengandung kebenaran mutlak,
yang diyakini paling benar oleh pemeluknya. Agama menjadi landasan dan
pedoman baik dalam hubungan dengan Tuhan maupun hubungan antar sesama

manusia, termasuk di dalamnya masalah perkawinan.

Perkawinan antar ag n perkawinan yang dilakukan

oleh orang-orang yan ya berbeda satu dengan

yang lainnya. Mak dalah perkawinan an orang yang berbeda

ri agama lain, jika ter

langan seagama, keluar

ama Menurut Undang-

lagi. Mengenali a agama Yyang

suami isp An IEtRIARIEl/lQM pa

agamanya dan kepercayaanya. Pada pasal 10 PP no0.9/1975 dinyatakan bahwa
perkawinan baru sah jika dilakukan dihadapan pegawai pencatat nikah dan dihadiri
oleh dua orang saksi. Dan tata cara perkawinan dilakukan menurut hukum masing-

masing agamanya dan kepercayaanya. Dalam memahami perkawinan beda agama
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menurut undang-undang perkawinan M. Muhibbudin memiliki tiga penafsiran
yang berbeda Yaitu:>
1. Penafsiran yang berpendapat bahwa perkawinan beda agama merupakan suatu

pelanggaran terhadap UU no.1/1974 pasal 2 ayat 1 jo pasal 8f.

2. Bahwa perkawinan antar aga dan dapat dilangsungkan, karena

telah tercakup dalam argumentasi pada pasal 57

tentang perkawi an yang menitik

Indc ang be
gama.

r agama sama sekali
erdasarkan pasal 66 UU

dapat merujuk pada pe

2. Perkawinan dilakukan menurut masing-masing agama. Perkawinan menurut

masing-masing agama merupakan interpretasi lain dari pasal 2 ayat (2) UU No. 1

>> Menurut M. Muhibuddin, Pegawai Pada Pengadilan Agama Wonosari. http:/www.pa-
wonosari.net/asset/nikah_beda agama.pdf, diakses pada tanggal 25 Oktober 2019
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Tahun 1974 tentang Perkawinan. Pagi menikah sesuai agama laki-laki, siangnya

menikah sesuai dengan agama perempuan.

. Penundukan sementara pada salah satu hukum agama, Penundukan diri terhadap

salah satu hukum agama mempelai lebih sering digunakan.

Menikah di luar negeri. menikah di luar negeri. Banyak
artis yang lari ke i ustralia untuk melakukan
di luar negeri, berarti
dari negara
tinya tidak

i negara.
t Hukum Nasional dan

menurut hukum nasi i nal tidak

hal tersebut tidak dapat dipaksakan oleh pihak manapaun karena hal itu dapat

mengganggu kebebasan beragama itu sendiri.

Selain itu, sesuai dengan Pasal 29 UUD 1945 yang menjamin bagi setiap

penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadah
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menurut agama kepercayaannya itu, dan Undang-Undang No.39 Tahun 1989
tentang Hak Asasi Manusia di dalam Pasal 22 ayat 1 yang menyatakan setiap
orang bebas memeluk agamanya masing-masing, kemudian pada Pasal 22 ayat 2

yang menyatakan Negara menjamin kemerdekaan setiap orang untuk memeluk

agamanya masing-masing dan urut agama dan kepercayaannya

tentang : a dan beribadah sebag ( an diatas

bahwa s memeluk agamanya i Negara

Pengat gama-ini : hubungan

yang er . i harmonis

andangan
hukum atau
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia. Pada pasal 2 deklarasi ini menyatakan

bahwa setiap orang berhak atas semua hak dan kebebasan yang tercantum dalam

¢ Budiyono, “Politik Hukum Kebebasan Beragama dan Kepercayaan di

Indonesia”, Yustisia, Vol.2 No.2 (Mei-Agustus, 2013), h. 113.

°7 Fatmawati, “Perlindungan hak atas kebebasan beragama dan beribadah dalam Negara

hukum Indonesia”, jurnal konstitusi, Vol.8 No.4, (Agustus, 2011), h. 503.
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deklarasi ini tanpa pengecualian apapun seperti suku, warna kulit, bahasa, agama,
politik, hak milik, kelahiran ataupun kedudukan lain. Secara khusus tentang hak
kebebasan beragama dinyatakan pula lebih rinci dalam Konvenan Internasional

tentang Hak-Hak Sipil dan Politik pasal 18.

Konvenan ini juga tela intah Indonesia melalui UU No.

12 tahun 2005 yang i akinan dan beragama,

ini suatu agama. Be
nyai hak untuk mem

yakinannya.

Negara mem tentang
agama, mes ateri dan
ya berbeda a Negara

filosofi

kebebasan dalam beragama.’

d) Beda Agama Menurut Hukum Islam

5% Sartini, “Etika Kebebasan Beragama”, Jurnal Filsafat, Vol.18 No.3 (Desember, 2008), h.

249.
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Islam memberikan hak dalam memilih kepercayaan kepada semua orang

seperti dalam Q.S. al-Baqarah ayat 256 yaitu:

P
5&3‘[/: y)u)&k.]b)ﬁ;u.lj L?‘“ MJ‘;;E.\.Q J"\J‘d°‘;‘
(\ch_cwml ’(auwww,n YA O INESARTY

Terjemahnya:
Tidak ada paksaa ' am); Sesungguhnya Telah
jelas jalan ya ] i : arena itu barangsiapa
yang i : e epada Allah, Maka

ang yang (_:11
sa manusia
s disebutkan
eri petunjuk
atau ke erupakan hak" Alla member g ena . Meskipun
ampak pada

kebebasan manusia untuk memilih agama yang akan dianut.

Piagam madinah juga menjelaskan tentang kebebasan beragama yang ada

pada pasal 25, disebutkan bahwa “Bagi orang-orang Yahudi agama mereka dan bagi

%9 Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnyah. 54
60 Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya h. 295

72

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



orang-orang Islam agama mereka”. Teranglah dalam pasal ini tentang kebebasan
beragama misalnya beribadat menurut ajaran agama masing-masing. Dengan hal
tersebut menunjukkan bahwa Islam sangat menjunjung tinggi sikap toleransi

terhadap agama lain.*!

Berdasarkan ayat al-Q an-keterangan diatas sudah sangat

jelas bahwa mengenai au keyakinan dilimpahkan

iri untuk memilih, t aksaan dan tekanan dari
aka dapat

pan vans ‘ voi terhadap ; atas agama-

ikahan beda agama

a Islam sudah dijelas an beda
agama i i . % ‘ nyatanya
ienempuh
mereka
ini akan

lak pada

1) Rasa cinta yang mendalam kepada

%' Ahmad Kosasi, HAM Dalam Perspektif Islam, (Jakarta:Salemba Diniyah, 2003), h. 18.

52 Hutapea, Bonar. “Dinamika Penyesuaian Suami-Istri Dalam Perkawinan Berbeda Agama
(The Dynamics Of Marital Adjustment In The Interfaith Marriage) dalam Jurnal Penelitian dan
Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Vol. 16 No. 01. Diakses pada 5 Maret 2018. Jakarta. 2011
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2) Komitmen pra nikah untuk bersikap toleransi terhadap agama masing-masing

pasca nikah
3) Komitmen kebebasan anak dalam memilih agama

4) Sikap positif terhadap perkawinan beda agama, baik karena pengaruh pola

asuh orang tua yang cender

5) ial terhadap keputusan

jadi pula

struktur , kontraksi

han dari keluarga luas ti. Proses

culkan otonomi dan si ke inti yang

menunjukkan tingkat k ian ke inti yang

beralisasi da arga inti.

tinggi. i ini diirin terjadi
rga inti lebih mem as
yang be dengan pers .

hal ini sa‘aneam RnEukan pas

alam memut

Istilah
tanpa ada paksaan dari orang tua. Ketiga faktor tersebut saling terkait antara yang
satu dan yang lainnya. Namun yang paling utama diantara ketiganya yaitu

dominasi subbudaya abangan, baik pada suami istri beda agama maupun orang tua

63 Ismail. Nawari, Keluarga Beda Agama Dalam Masyarakat Jawa Perkotaan, (Yogyakarta:
Samudra Biru, 2010), h. 34
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dari suami istri beda agama. Walaupun otonomi keluarga inti dan kemandirian
anak menjadi gejala umum, namun ternyata sangat banyak yang tidak melakukan
kawin beda agama karena pertimbangan-pertimbangan norma dan hakikat

keagamaan, seperti pada golongan santri.

f) Pernikahan Beda Agama

1) Pernikahan orang y g musyrik

, dan dia
siapa yang
daki-Nya. b i aka sungguh
berbuat dos

kepada

2) Pe

Ada Dbeberapa pendapat mengenai pernikahan orang yang beragama
Islam dengan ahli  kitab namun pernikahan seorang muslimah dengan

ahli kitab dilarang. Karena untuk menciptakan keselarasan dalam kehidupan

64 Kementerian Agama RI, al-Qur'an dan terjemahnya, h.113
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keluarga maka sang suami dituntut memiliki kedudukan lebih tinggi daripada
isterinya hal ini dianggap penting untuk menjaga kelangsungan pernikahan karena

Islam menyerahkan kepemimpinan istri kepada suaminya.

Hukum Islam melarang perkawinan wanita muslimah dengan lelaki non

muslim baik musyrik maupu rapa Negara ditentukan bahwa

perkawinan demikia um Islam perkawinan

tersebut akan batal um karena melanggar perkawinan dan harus

lik, Hindu dan Budh i pai di

yang mengambil

asuk orang munafik, si

saimana diterangka

Terjemahnya:

Pada hari Ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan (sembelihan)
orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu
halal (pula) bagi mereka. (dan dihalalkan mangawini) wanita yang
menjaga kehormatan[402] diantara wanita-wanita yang beriman dan
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang

5 Ichtijanto, DR.H, Perkawinan Campuran dalam Negara Republik Indonesia, (Badan
Litbang Agama Dan Diklat Keagamaan Departemen Agama RI: 2003), h. 126
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diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu Telah membayar mas kawin
mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan
tidak (pula) menjadikannya simpanan. barangsiapa yang kafir sesudah
beriman (Tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka hapuslah
amalannya dan ia di hari kiamat termasuk orang-orang merugi.

Dan juga diterangkan dalam surat An Nisa ayat 139

A

. F RN
e

3 e s Wyl eSOl Geasy (p

o o
z w ‘.w

L™ 4l OJ:J‘

N2 . s -

\
£

Terjemahnya:

yaitu) oran ir menjadi teman-teman
enolong  de ingpapakah mereka

nya semua

on muslim

(termas diisyaratkan oleh al Q pahami dari

redaksi , yang hanya berbicar perkawinan

muslim 1 kitab dan sedikitpun sebaliknya.

Sehingg i rnikahan semacam itu dibole ersebut akan

menega

ulama yan tentang diperbole 1 pernikahan

ahl kitab, saling be dapat mengenai ap:

atau dipeBOAcndEP Mrﬁauh Dala

perbolehkan

ini ada tiga

i Bin Abdul

1) Pernikahan laki-laki muslim dengan wanita ahlul kitab diperbolehkan yang

disertai makruh. Ini pendapat madzhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali.

% Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnyah. 144
67 Kementerian Agama RI, al-Qur'an dan terjemahnya, h. 133
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2) Pernikahan laki-laki muslim dengan wanita ahlul kitab diperbolehkan secara
mutlak tanpa disertai kemakruhan. Ini pendapat sebagian madzhab Maliki,

Ibnul Qasim, Khalil, dan sekaligus pendapat Malik.

3) Az- Zarkasyi dari madzhab Syafi’i, berkata: pernikahan semacam ini

disunnahkan apabila wanita ang akan dinikahi dapat diharapkan

’ 68

kelslamannya. Pendap ian madzhab Syafi’i.

Larangan per beda itu dilatarbelakangi

budaya aan tingkat

istri pun tidak jare kegagalan

1gan wanita

surat Al

Yahudi dan

Al Maududi tentang istilah ahlul kitab menurut para ulama sebagai berikut:

®® Syaikh Humaidi bin Abdul Aziz Al Humaidi “Kawin Campur Dalam Syari’at Islam”
(Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 1992), h. 27
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Imam Syafi’i memahami istilah ahlul kitab sebagai orang-orang Yahudi dan
Nasrani keturunan orang-orang Israel, tidak termasuk bangsa lain yang menganut

agama Y ahudi dan Nasrani.

Imam Abu Hanifah dan mayoritas pakar-pakar hukum yang menyatakan

bahwa siapapun yang mempe

diturunkan Allah, ma

as lagi oleh
para m sehingga mencakup p Budha dan

pula wanita- wanita m

Sy emahami seseorang y

ia muslim d i i ; alasan yang

a adalah Isa

rang dariF*-n‘rE Pﬁ nEat ini tid lan dengan
\ sman, Ibnu
Abbas, Thalhah, Jabir dan Khuzaifah. Akan tetapi alasan yang dikemukakan
Quraisy Syihab antara lain kemaslahatan agama dan keharmonisan hubungan rumah
tangga yang tidak mudah dapat terjalin apabila pasangan suami istri tidak sepaham

dalam ide, pandangan hidup atau agamanya. Mahmud Syaltut menulis dalam

69 Quraisy Syihab, Wawasan Al Qur’an, (Bandung: Mizan, 1998), h. 366
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kumpulan fatwanya bahwa tujuan utama dibolehkannya perkawinan seorang
Muslim dengan wanita ahl al-kitab, adalah agar dengan perkawinan tersebut terjadi
semacam penghubung cinta dan kasih sayang. Sehingga terkikis dari benak istrinya

rasa tidak simpati terhadap Islam dengan sikap baik sang suami muslim yang

berbeda agama itu sehingga t keindahan dan keutamaan agama

Islam.”
Adapun jik ami muslim terbaw ng istri, atau anaknya
, maka ini
perkawinan

ubarkan.”!

enggambarkan bahwa agama  oleh

olehkan dengan alasan akan tetapi
membolehkan seorang muslim kah dengan

uar Islam denga u enarik simpa adap Islam

an keturuna h kidah dan ke
asi Kelua
PAREPARE

Pernikahan merupakan pintu da membangun keluarga, secara garis besar
alasan seseorang dalam mengambil keputusan untuk melangsungkan pernikahan

adalah sebagai berikut:

" Quraisy Syihab, Wawasan Al Qur’an, h. 367
! Moch Monib dan Ahmad Nur Kholis “Kado Nikah Bagi Pasangan Nikah Beda Agama’,
(Jakarta: PT Gramedia, 2008), h. 37.
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a) Komitmen untuk dapat memiliki seseorang secara sepenuhnya,

b) Memberikan dukungan secara emosional yang diekspresikan dengan kasih

sayang, kepercayaan, dan hubungan keintiman,

¢) Komitmen untuk bersama,

d) Adanya rasa cinta,

e) Ingin meraih keb

melakukan
embentuk keluarga. K stitusi kecil
k orang menjalin hub uk keluarga
ubungan yang harmon

krap angatan  kebahagiaan I mun dalam

ngan rumah p kali tidak b indarkan hal

ini dis karena adanya pendapat dalam skan suatu

ila keduanya ti ak dan tanggung ya masing-
ubungan MlmEnkalﬁ)al

Secara terminology; keharmonisan berasal dari kata harmonis yang artinya

masing

serasi, selaras. Titik berat dari keharmonisan yakni keadaan serasi atau selaras,
1

keharmonisan bertujuan untuk mencapai keselarasan dan Kkeserasian, dalam
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kehidupan rumah tangga perlu menjaga kedua hal tersebut untuk mencapai

keharmonisan rumah tangga.’®

Keluarga yang harmonis dan berkualitas adalah keluarga yang rukun

berbahagia, tertib, disiplin, saling menghargai, penuh pemaaf, tolong menolong
A

dalam kebajikan, memiliki etos kerja yang baik, bertetangga dengan saling

menghormati, taat mengerjakan ibadah, berbakti pada yang lebih tua, mencintai ilmu

pengetahuan dan memanfaatkan waktu luang dengan hal yang positif dan mampu
I —

memenuhi dasar keluarga.”

eluarga harmonis merupakan keluarga yang penuh dengan ketenangan,

ketentraman, kasih sayang, keturunan dan kelangsungan generasi masyarakat, belas-

kasih dan pengorbanan, saling melengkapi dan menyempurnakan, serta saling

74

membantu dan bekerja sama

w

uami istri bahagia adalah suami istri yang memperoleh kebahagiaan bersama

il
dan membuahkan keputusan yang diperoleh dari peran yang mereka mainkan

punyai cinta yang matanﬁjg|I mantap satu sama Iainn‘a, dan dapat

melakukan penyesuaian seksual dengan baik, serta dapat menerima peran sebagai

FARERFARKLEL

bersama, mem

orang tua.”

Dari pengertian harmonisasi rumah tangga di atas dapat disimpulkan bahwa

harmonisasi rumah tangga adalah terbangunnya situasi dalam rumah tangga yang

™ Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta;Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan1989), h. 299

3 Hasan Basri, Merawat Cinta Kasih, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 1996), h. 111

™ Ali Qaimi, Menggapai Langit Masa Depan Anak, (Bogor;Cahaya, 2002), h. 14

" Hurlock EB, Psikologi Perkembangan; Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan,
(Jakarta; Erlangga, 1999), h. 299
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sinergi satu sama lain yang didasari oleh rasa cinta dan kasih sayang sehingga mampu
menngelola kehidupan dengan penuh keseimbangan dalam lingkup keluarga dan
hubungan luar, sehingga para anggota keluarga mampu menjalankan peran-perannya

dengan penuh tanggung jawab dan rasa aman, tentram serta dapat menjalani

kehidupan dengan penuh keefektifan dan kepuasan dalam hati.

2) Ciri-ciri kelua

a tidak lepas dari
akan dapat
akibat pada

2rbedaan itu

saling memahami atu  ciri-ciri
an ber . iri n kehidupan

kehidupan el

a) Al yang berarti kete enteraman, dan kec jiwa yang
engan suMRi E’lMR[Eumah tan mana suami
enghormati

dan saling toleransi. Dalam al-Quran disebutkan sebanyak enam kali serta
dijelaskan bahwa sakinah itu telah didatangkan oleh Allah SWT ke dalam hati

para Nabi dan orang-orang yang beriman. Suasana tenang (al-sakinah) tersebut
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b)

a)

akan memunculkan rasa saling mengasihi dan menyayangi (almawaddah),
sehingga rasa bertanggungjawab kedua belah pihak semakin tinggi.
Al-Mawaddah ditafsirkan sebagai perasaan cinta dan kasih sayang antara suami

istri yang melahirkan kesenian, keikhlasan dan saling hormat menghormati antara

suami isteri, semua ini a ebahagiaan dalam rumah tangga.

Melalui al-mawadd mencerminkan sikap saling
melindungi dan nguatkan lagi hubungan
campur, al-

anak-anak,

kunya juga

t:

Adanys uhan Yang

Maha Esa.

7 Nur Zahidah Hj. Jaafar dan Raihana Hj. Azhari, Model Keluarga Bahagia Meurut Islam,

diakses dari http:/repository.um.edu.my/628/1/JF2011 02_Keluarga%20Bahagia.pdf, pada tanggal
01 September 2018
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b) Hubungan yang harmonis antara individu yang satu dengan individu yang lain

dalam keluarga dan masyarakat.
c) Terjamin kesehatan jasmani, rohani dan sosial.

d) Cukup sandang, pangan dan papa

e) Adanya jaminan huku

f) Tersedianya pela idikan yang waja

g) Ada . tua.

h) Ters

dipahami bahwa ciri-ci 3 onis dalam
menjala tangganya adalah ad kedamaian
yang di keluarga dan sekitar d j lupan rumah

tangga.

e. Kel

jan tidakPaA RKE n* RI E<ungan kat pada

ui dalam
ruang lingkup yang sangat kecil yaknt keluarga. Sebenarnya adanya perbedaan.
antar masing-masing anggota keluarga sangatlah wajar jika kita sendiri mau

memahami perbedaan itu sendiri.

" Sayekti Pujosuwarno, Bimbingan Konseling Keluarga, (Yogyakarta; Menara Mas Offset,
1994), h. 54
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Keluarga beda agama adalah adanya hubungan darah maupun kekerabatan
yang mempunyai kepercayaan atau kecondongan hati yang berbeda terhadap salah
satu agama atau keyakinan. Sehingga menjadi salah satu tolak ukur yang

menjelaskan tentang iman seseorang terhadap Tuhannya.

Keluarga beda agama atu bentuk dari salah satu pusat

pembinaan kebudayaa an yang sumbernya dari
tradisi maupun keb . Agama akan sangat

keluarga

ota keluarga harus i be verbedaan
n sebagai ajang atau i ang tidak
a masing-masing dan

unan bukan lagi sebuah

Piagam HAM.”

Pasal 22 UU Nomor 39 tahun 1999 tentang HAM mengatur tentang

kebebasan beragama dan beribadah sebagaimana telah dijelaskan diatas bahwa

® Said Agil Husin Al-Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama, (Jakarta:Ciputat Press,

2003), h. 8

86

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



setiap orang bebas memeluk agamanya masing-masing dan Negara menjamin
kemerdekaan setiap individu dalam melakukan kegiatan peribadatan. Pengaturan
kebebasan beragama ini tentunya juga harus mempunyai hubungan yang erat

antara agama yang lain sehingga terciptanya hubungan yang harmonis dan

kerukunan umat beragama.

Konsep hak as ama dalam pandangan

hukum internasion tang DUHAM atau

lian apapun seperti suk

politik, ataupun kedudukan lai tang hak

akan pula lebih rinci d

Politik pasal 18.

untuk meyakini suatu agama. Begitu pula dengan kebebasan berfikir, seseorang
mempunyai hak untuk mempertahankan atau mengganti agama yang sesuai

dengan keyakinannya.
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Setiap Negara memiliki perundangannya sendiri yang mengatur tentang
kebebasan beragama, meskipun substansinya sama tapi mungkin materi dan
implementasinya berbeda dengan Negara lain. Pada prinsipnya semua Negara

berdaulat mempunyai hak untuk mengatur negaranya masing-masing atas dasar

filosofi serta kondisi sosio kultu termasuk dalam menginterpretasi

kebebasan dalam beraga

ara berbeda-beda te ercayaan akan tetapi

g-masing.
dalah mencakup memil diyakini,
datan, pengamalan dan

IS PENELITIAN

komunikasi
antara s dan budaya,
pihak yang
omunikan).
a komponen

U gangguan

dan feedback atau umpan balik

7 Sartini, “Etika Kebebasan Beragama”, Jurnal Filsafat, Vol.18 No.3 (Desember, 2008), h.
249,
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Setiap orang memiliki model komunikasi berbeda-beda.Perbedaan ini
disebabkan oleh adanya perbedaan kerangka berfikir dan latar belakang pengalaman
seseorang. Perbedaan ini merupakan hasil dari budaya masing-masing. Budaya adalah

suatu konsep yang membangkitkan .minta dan berkenaan bentuk fisik serta

lingkungan sosial yang mempe

Menurut Agus interaksi tatap muka antara

dua orang atau lebi pengirim dapat men n pesan secara langsung

dan pe la. Pendapat
ini jug onal adalah
komuni rang secara tatap mu nkan setiap
peserta i orang lain secara lang i bal ataupun
non ver

ini adalah (a) spontan dan in g menerima
secara al, dan (c) ksibel. diadik ini
merupa unikasi yan paling erat,
dan me iri. Ciri yang perta komunikasi yang ¢ an oleh dua

atau kadang
mengg ya menjadi
komunikan, begitu juga sebaliknya ‘selama proses komunikasi. Keempat efek
komunikasi dapat terlihat langsung, baik secara verbal maupun secara non verbal.

Komunikasi antar pribadi dalam suatu keluarga khususnya dalam keluarga yang

% Suranto AW, Komunikasi Interpersonal, (Y ogyakarta; Graha Ilmu, 2011), h. 3
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berbeda golongan dan agama, bukanlah hal yang mudah diperlukan usaha keras dan
kerjsama untuk mencapainya. Untuk mencapai hal itu diperlukan komunikasi antar
pribadi yang menurut Josep A Devito memiliki ciri-ciri yang meliputi (1)

keterbukaan (2) Empati (3) Dukungan, (4) Rasa Positif), dan (5) Kesetaraan atau

Kesamaan. Untuk lebih memahami i kerangka teoritis tersebut maka dapat

dilihat pada bagan berikut:

13l

PAREPARE
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gambar 1: Bagang Kerangka Pikir

PERNIKAHAN

v
A

TOLOTANG

ISLAM

KOMUNIKASI INTER
PERSONAL

Ciri Komunikasi Inth

Teori Johari Window
Personal
I OP, en self 1. Keterbukaan (opennes),
2. Blind Self .
] 2. Empati (empathy),
3. Hidden Self
3. Dukungan
4. Unknown Self )
(supportiveness),
4. Rasa positif (positiveness)
5. Kesamaan (equality
6. Tingkat Penerimaan Baik
7. Adanya dampak baik
8. Arus pesan dua arah

KEHARMONISAN

91

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BABIII

METODE PENELITIAN

1.  Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah_j omenologi dengan menggunakan

pendekatan deskripti n pendekatan ini karena

beberapa pertimban

a. Me pan dengan

b. Me secara langsung hakik peneliti dan

c. Me i dan lebih dapat me gan banyak

pen ersama dan terhadap pola-p i lapi.

data dalam i sumber data dan sumber

PAREPARE

1) Keluarga yang berbed: akni agama Islam dan Tolotang yang berada di k

1 Lexy I. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), h. 5.
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3) Tokoh masyarakat yang ada di wilayah Kecamatan Watang Pulu Kabupaten

Sidrap

4)  Tokoh Agama yang berada di Kecamatang Watang Pulu Kabupaten Sidrap

5) Pemerintah Kecamatan, kepa a dan KUA Kecamatan Watang Pulu

Kabupaten Sidrap

buku ilmiah,

penelitian.

igunakan dalam penelit i a = 2 bulan

dengan i tahapan, ai dari pengurusan surat peneliti a selesainya
tahap p d an
b) o

penelitiMRdEBMEmg Pulu iten Sidrap.

sebut terdiri
dari masyarakat Islam dan masyarakat|yang menganut kepercayaan Tolotang yang
hidup berdampingan serta masyarakat yang membinah rumah tangga dan masih

meyakini agama kepercayaan masing-masing sehingga memungkinkan peneliti

untuk memperoleh data yang dibutuhkan selama dalam masa penelitian.
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat dari teknik yang

digunakan dalam pengumpulan data yaitu sebagai berikut:

a.  Observasi dengan melakukan matan langsung pada masayarakat yang

membina rumah tangg dan Tolotang
b. Wawancara den ncara, dan alat perekam

berupa HP.

elitian

wal lokasi

digunakan dalam t

3)  Melakukan dokumentasi terkait dengan bukti penelitian

3. Tahap akhir
1)  Tahap pengumpulan data

2)  Tahap reduksi data
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3) Tahap penyajian data
4)  Penarikan kesimpulan atau verifikasi data.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang.dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

a. Observasi

b. Wawancara

G. Te gola i
1. pula
-data yang terkait den elitia k menjawab
: yang diajukan dalam r asalg

pulkan data mﬂtan hasil wa a dan hasil

al-hal yamn)Elpk Rt aspek pe

yang didapatkan di lokasi penelitian.
2) Memberikan makna setiap rangkuman tersebut dengan memperhatikan

kesesuaian dengan fokus penelitian. Jika belum memadai maka dilakukan
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penelitian kembali ke lapangan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan
dan sesuai dengan alur penelitian.

4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengkajian tentang kesimpulan yang telah

diambil dengan data pembandi elakukan proses pengecekan ulang

mulai dari pelaksanaa okumentasi, dan membuat

kesimpulan umum ilaporkan sebagai i penelitian yang telah

g diperoleh

oleh peneliti untuk m

Teknik trianggulasi

, yaitu bagaimana apa metode

analisis data sekaligus dalam ‘ n, termasuk

% Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Cet; VIII, Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2012), h. 203.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Tolotang merupakan salah s ama lokal yang masih eksis, penyebaran

penganut agama tolotang Sulawesi Selatan khususnya di

kabupaten Sidenreng g merupakan komunitas

Kami harus
ni beragama
as Tolotang

administrati i 1 menerima
gara, nam asnya dan
y teguh pada

1al memiliki

eksistensi adat, tradisi dan kepercayaan mereka diakui melalui Surat Keputusan
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Beragama Hindu Bali dan Budha No. 2
Tahun 1966.

% Sunarto Ngate, wawancara, Amparita, 20 Oktober 2019
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Istilah Towani Tolotang terdiri atas kata Towani dan Tolotang. Towani
berasal dari kata 7au yang berarti orang dan Wani adalah nama sebuah desa,
sehingga Towani berarti orang dari desa Wani. Tolotang berasal dari kata 7au yang

berarti orang dan Lotang yang berarti Selatan. Secara bahasa Tolotang diartikan

orang selatan. Namun secara isti an Towani Tolotang adalah sebutan

bagi orang yang tingga parita, hal tersebut untuk
membedakan Tolot selatan Benteng. Pada

mulany T pnggilan tuang dalam

hal ini i jika ingin
berkom ] . j ang melekat

ang diberikan orang lain

a masyarakat Towani agama lokal
yang m da . ggal di desa
Islam maka
kampung
1666 dan
n Sidenreng

melakukan

sistem upacara kematian dan perkawinan secara Islam sebagai bukti keikut sertaan
mereka kepada Addatuang, namun tidak dimaknai sebagai keikutsertaan kepada
Islam. Sebelum mereka melaksanakan kedua tata cara Islam tersebut, mereka

terlebih dahulu melaksanakan sesuai dengan keyakinan mereka. Pada perkembangan
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selanjutnya terjadi benturan benturan dengan tokoh-tokoh Islam yang memaksakan
mereka untuk segera masuk Islam secara totalitas, dan pada akhirnya mereka

memilih agama Hindu sebagai payung agama mereka.

B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Faktor terbentuknya keluar
Kabupaten Sidrap.

da agama di kecamatan Watang Pulu

Indonesia mer dengan beragamnya suku,

ski demikian

2 hukum A0a ah akan teta orang tidak

ipun harus
kehidupan
pernikahan
orang yang b jenis dalam
satu ika g sah secara hukum da a agama untuk mengh itnah.

PAREPARE

diakibatkan
daan agama,
suku dan kepercayaan, salah satu praktek suami istri beda agama dilakukan oleh
masyarakat Kabupaten Sidrap khususnya di kecamatan Watang pulu disebabkan
karena adanya ketertarikan satu sama lain. Hal ini diungkapkan oleh Lasanka dalam

wawancara yang dilakukan oleh peneliti
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Awal pertemuan saya dengan istri saat kegiatan salah satu partai, saya dan
berbeda pilihan partai politik. Awalnya saya diperkenalkan oleh keluarga saya
yang satu partai dengan saya dan setelah itu selalu berhubungan, berjalan
terus hingga ada ketertarikan satu sama lain dan kami sepakat untuk
melakukan pernikahan.®*

Ketertarikan satu sama lain yang berlanjut pada membina rumah tangga beda

agama juga teradi pada Adi dan Erna yang merupakan pasangan beda agama.

Kami bertemu dalam acara keluarga, dan. saling kenal mengenal satu sama
lain, kami selalu melakukan komunikasi hingga pada aléhirnya setelah lama
menjalaninya saya utarakan niat saya untuk menikahinya.®

Hal serupa juga terjadi pada pasangan Latang Supu dan Isagena sebagai suami

istri berbeda agama

Saya sudah lama mengenalibu, sering bertemu dan bertamu karena kami
tinggal di daerah yang sama, setelah sering melakukan pertemuan dan merasa
ada kecocokan saya sampaikan niat saya, dia juga mengetahui kehidupan saya
dan akhirnya kami memutuskan untuk melakukan pernikahan.*®

Senada dengan pernyataan narasumber di atas, menurut H. Bahri adanya

kecocokan sehingga memutuskan untuk menjadi suami istri beda agama.

Saat Itu saya berstatus duda dia juga sudah berstatus janda, dengan sifat yang
dia miliki dan perhatiannya.juga saya-merasa ada kecocokan, setelah saya
cerita-cerita. Karena kami merasa cocok sehingga saya berani mengambil
keputusan untuk melamar.  Saya sampaikan bahwa keadaan kita (agama)
berbeda tapi kalau merasa tidak ada masalah dengan itu saya akan menikahi
dan dia juga setuju dan tidak'mempersoalkan.®’

Timbulnya rasa [empati ini | disebabkan -karena pergaulan dii lingkungan
masyarakat yang heterogen khususnya di kecamatan Watang Pulu Kabupaten Sidrap
pergaulan antara pemeluk agama Islam dengan pemeluk agama to lotang sudah

terlalu erat tanpa melihat perbedaan agama satu dengan yang lain sehingga

8 Lasanka, wawancara, buae 22 Oktober 2019

8 Adi dan Erna, wawancara, Buae 22 Oktober 2019

% Latang Supu dan Isagena, wawancara, lainungan 21 Oktober 2019
8. Babhri, wawancara, Lainungan 21 Oktober 2019
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menimbulkan rasa suka satu sama lain yang akhirnya melaksanakan pernikahan, hal

ini di sampaikan oleh salah satu responden dalam penelitian ini

Setiap hari kami sering bertemu, baik di acara-acara resmi keluarga atau
acara-acara yang lainnya, yang namanya perasaan itu tidak bisa dibohongi,
dengan seringnya bertemu_saya mulai menyukai sampai akhirnya saya
memutuskan untuk melamar®

Menurut Agus, keput rumah tangga berbeda agama ini

bukan tidak memiliki ada awalnya keputusan ini

ditentang oleh kelua

ra dengan narasumber

nisan suami istri beda a

erapa agama

pergaulan

a satu sama

Kehidupan keluarga beda agama dalam melakukan komunikasi antar anggota

keluarga terbuka, tidak ada larangan untuk melakukan kegiatan-kegiatan diluar

88 Agus, wawancara, Buae 22 Oktober 2019
8 Agus, wawancara, Buae 22 Oktober 2019
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selama kegiatan tersebut berdampak positif hal ini sebagaimana diungkap oleh

Lababa salah seorang responden dalam penelitian ini

Kegiatan keluarga sehari-hari berjalan seperti biasa, saya sebagai kepala
keluarga tidak membatasi kegiatan selama kegiatan tersebut baik baik itu
kegiatan di lingkungan keluarga maupun kegiatan diluar dengan masyarakat
lainnya yang penting kebaikan saya mendukung.®

Senada dengan pernyataan Lababa di atas, Agus salah satu responden juga

dalam penelitian ini mengatakan

Anak-anak diberikan kebebasan untuk berkegiatan, tidak membatasinya
selama kegiatan itu tidak merusak nama baik kami di masyarakat, saya
persi!):ilhkan saja mau bergabung dengan siapa di luar sana yang penting baik-
baik.

Hal serupa juga disampaikan oleh respoden atas nama Lakaseng

Anak-anak sering keluar kumpul bersama teman-temannya, saya pribadi tidak
pernah. menahan keinginan mereka selama tidak macam-macam apalagi
bergaul dengan orang-orang yang tidak jelas, selama itu baik tidak saya tidak
menahan untuk tidak keluar.’

Komunikasi sangat penting bagi keluarga untuk menjalin komunikasi yang
baik, kejujuran dan keterbukaan adalah hal yang mesti dilakukan hal ini dikemukakan

oleh Adi dan Erna dalam wawancara yang dilakukan

Setiap persoalan selalu kami bicarakan bersama, ada keputusan yang akan
diambil juga kami bicarakan untuk mengambil keputusan yang menurut kami
berdua baik, sehingga bila terjadi hal-hal yang tidak sesual dengan keinginan
kami tidak ada yang,_merasa_keberatan, begitupun bila ada masalah yang
dihadapi kami bicarakan bersamaldan mencari Jalan terbaik. Keterbukaan dan
kejujuran.itu-yang-kami-utamakan.’

Serupa dengan pernyataan responden di atas, H. Bahri yang juga menjadi
reponden dalam penelitian ini juga mengungkapkan pentingnya kejujuran dan

keterbukaan dalam keluarga

% | ababa, wawancara, watang pulu, 20 Oktober 2019
o Agus, wawancara, Buae 22 Oktober 2019

%2 Lakaseng, wawancara, Buae 22 Oktober 2019

% Adi dan Erna, wawancara, Buae 22 Oktober 2019
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Saya selaku kepala keluarga berusaha terbuka dan jujur kepada keluarga dan
anak-anak, apapun masalah yang dihadapi kami selalu bicarakan apakah itu
berdua sama ibu atau mengajak anak-anak yang lain bila itu menyangkut
dengan mereka, kami berusaha bagaimana supaya persoalan atau masalah
yang dihadapi tidak berlarut-larut.**

Hal yang sama juga disampaikan oleh Lasanka

Saya mendengarkan dan memberikan jalan keluar kepada anggota keluarga
bila ada masalah yang dihadapi dan tidak sedikit saya juga langsung
menyelesaikan masalahnya bila hal itu. biasa saya lakukan, saya selalu
menekankan kepada keluarga untuk selalu jujur dan terbuka kepada saya bila
menemui persoalan-persoalan.”

Begitupula yang dilakukan oleh pasangan beda agama lainnya yang menjadi

responden dalam penelitian ini

Setiap ada kebutuhan atau“masalah saya selalu mengambil keputusan tapi
sebelumny%ssaya meminta pertimbangan kepada keluarga bila itu saya anggap
dibutuhkan

Serupa dengan apa yang disampaikan oleh Lasianta, pasangan Latang Supu
dan Isagena juga menganggap pentingnya kejujuran dan Keterbukaan dalam

menjalani kehidupan berkeluarga sebagaimana yang diungkapkan saat wawancara

Berselisih paham dan berbeda pendapat dalam suatu keputusan sering kami
alami tetapi kami menganggap itu hal yang biasa dalam keluarga, mencari
solusinya adalah hal yang kami utamakan sehingga keterbukaan dan kejujuran
sangat penting.”’

Hasil wawancara_di atas_menunjukkan_bahwa mayoritas kepala keluarga
memberikan kebebasansskepadassanak-anaknyassuntukssmelakukan kegiatan di
lingkungan meereka selama kegiatan tersebut tidak berdampak negative. Perilaku
komunikasi yang dilakukan dalam melakukan komunikasi kepada anggota keluarga

lain adalah secara langsung dengan mengajak mereka mendiskusikan dampak yang

% H. Bahri, wawancara, Lainungan 21 Oktober 2019

% Lasanka, wawancara, buae 22 Oktober 2019

% L asianta, wawancara, Buae 22 Oktober 2019

97 Latang Supu dan Isagena, wawancara, lainungan 21 Oktober 2019
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ditimbulkan oleh kegiatan yang dilakukannya di lingkungan sehingga terjadi

keterbukaan dan saling memahami sesama anggota keluarga.

Dari hasil wawancara di atas ditemukan kesimpulan bahwa bentuk prilaku

komunikasi yang dilakukan oleh ngan suami istri beda agama adalah

komunikasi verbal, dengan jujuran, memiliki rasa empati dan

memiliki rasa kesadar a lain dalam rumah tangga

akan menciptakan s
mngan rumah
, begitupula

m rumah tangga tidak

empat mata
an keluarga, menyia luarga juga

ah tuk komunikasi. Jadi

1anya dapat

alui tatap m amun dapat erupa pesan verbal. Dan

andai dalam mena pesan yang

vakan suatu

ya dengan

inilah yang melahirkan individu dengan berbagai macam bentuk kepribadiannya

dalam masyarakat.

Hidup berkeluarga adalah fitrah yang diberikan oleh Allah SWT kepada

manusia. Karena itu, orang yang berakal dan sehat tentu mendambakan keluarga
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bahagia, sejahtera, damai dan kekal. Rumah tangga bahagia adalah rumah tangga
di mana seluruh anggota keluarga tidak selalu mengalami keresahan yang

menggoncangkan sendi-sendi keluarga.

Adapun kriteria yang perlu diperhatikan dalam pembentukan keluarga

sakinah, diantaranya yaitu:

a. Perkawinan sesuai @ riat Islam dar

iatan masyarakat dan s
rga harmonis

ketagwaan dan akhla i am dalam

an keluarganya

a dua orang
kaitkan dua
pada suatu
enting atas

1isasi.

Pola komunikasi yang terjadi ‘dalam keluarga bisa dinyatakan langsung
ataupun hanya disimpulkan dari tingkah laku dan perlakuan yang terjadi dalam
keluarga tersebut. Keluarga perlu mengembangkan kesadaran dari pola interaksi

yang terjadi dalam keluarganya, apakah pola tersebut benar-benar diinginkan dan
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dapat diterima oleh seluruh anggota keluarga, apakah pola itu membantu dalam

menjaga kesehatan dan fungsi dari keluarga itu sendiri.

Hal serupa juga dilakukan dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi oleh

keluarga beda agama ini khususnya dalam persoalan ekonomi dan sosial yang terjadi

di lingkungan keluarga. Kom ditunjukan pasangan suami — istri

beda agama dengan menj n memberikan hak — haknya

sebagai istri, begit oleh responden dalam

wawanc

saya setiap
agai bentuk
sebagai kepala keluarga

ataan tersebut Isagena g ah tangga

yang m m penelitian ini juga m ing senada

, kalau saya
bahan dari
mbah untuk
juga sama

merupakan

penunja leh H. Bahri

dalam

Bentuk tanggung jawab saya’selaku kepala keluarga adalah memenuhi
kebutuhan keluarga saya sebagai hak mereka, kalau ini terpenuhi salah satu
penunjang kebahagiaan dalam keluarga. Banyak orang yang bertengkar
antara suami istri hanya gara-gara faktor ekonomi keluarga yang tidak
terpenuhi. Tentu kebutuhannya anak-anak berbeda-beda begitupula dengan
istri juga punya kebutuhan, biasanya anak-anak kalau ada keinginannya

% Agus, wawancara, Buae 22 Oktober 2019
9 Isagena, Wawancara, Arawa 21 Oktober 2019
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terhadap sesuatu mereka sampaikan ke saya atau biasa juga sama mamanya,
kalau saya mampu memenuhi keinginan itu dan saya anggap perlu saya
usahe}léoan, tapi kalau tidak saya sampaikan ke anak-anak untuk bersabar
dulu.

Hal serupa juga disampaikan oleh Adi dan Erna pasangan suami istri beda

agama pada saat wawancara

Saling mengerti dan te
keluarga dan berus

berbicara langs
sebelum meni
sama lain.'"’

ma lain itu kami usahakan dalam
ikan bila ada persoalan dengan
tkan orang lain, karena dulu

akan dapat
ting untuk

ng (verbal)

oleh setiap
ap memilih

ga, hal ini ia

dan hal itu
u tida enjadika ami langsung

bertbahaya yang akhirnya berdampak kepada
keluarga, saya selaku kepala keluarga sering mengajak keluarga untuk
menyelesaikan masalah dengan jalan berbicara saling terbuka satu sama lain
hal ini memudahkan kami untuk menemukan jalan keluar dari masalah
tersebut sehingga masalah bisa selesai dengan baik.'

190 11 Bahri, wawancara, Lainungan, 21 Oktober 2019
191 Adi dan Erna, wawancara, Buae, 22 Oktober 2019
102 Lakaseng, wawancara, Buae 22 Oktober 2019
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Dalam hal kepercayaan pasangan suami istri tidak ada paksaan satu sama
lain, masing-masing pasangan menjalankan kepercayaannya sesuai dengan
kepercayaan yang dianut, akan tetapi tidak sedikit dari mereka lambat laun

menggikuti pasangannya yang ibadahnya lebih hikmat dan kosisten dalam

menjalankannya, hal ini diungkapk reponden.

epada keluarga termasuk ikut
ambat laun mungkin karena
2 ke masjid akhirnya mulai
1ak sering mengingatkan

anut

sering meliha ap masuk waktu s

mengikuti sa

untuk

dengan

tolotang,
enjalankan
akan tetapi
gi kemasjid

sepakat setelah meni
dengan kepercayaan k
asa lebih nyaman ketik.

ntuk saling

a. Memberi

terciptanya keharmonisan. Tetapi itu turut dijadikan pandangan untuk mengetahui
sedekat mana kebahagiaan dan keharmonisan dalam keluarga terutama dalam

hubungan orang tua dan keluarga. Oleh sebab itu kesenjangan dalam pola

193 1. Bahri, wawancara, Lainungan, 21 Oktober 2019
194 Nani, wawancara buae, 22 Oktober 2019
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komunikasi atau hubungan perlu diimbangi dengan penuh tanggung jawab sehingga

hubungan antara orang tua dan keluarga akan berjalan dengan seimbang.

Pemilihan akan kepercayaan yang akan dianut oleh anak-anak pasangan beda

agama ini diberikan kebebasan kepada anak-anak untuk memilih kepercayaan mana

yang akan diikuti. Hal ini diun ababa responden penelitian dalam

kegiatan wawancara:

Anak-anak kami pasan untuk mengikt : mana yang akan diikuti,

keyakinan
d saya tidak
ng juga tapi
iungkapkan oleh Erna
kan kehendak dan kepe a anak-anak,
i kebebasan untuk me agama yang
k.106
pada anak-

sing

ita berikan
urut mereka
bagaimana

107
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suami a agama dala upan dalam ‘rumah tangga pada

mereka

dasarnya menjalaninya seperti keluarga pada umumnya, terkadang masalah timbul

dalam keluarga dan diselesaikan dengan komunikasi yang dilandasi dengan kejujuran

1051 ababa, wawancara, watang pulu, 20 Oktober 2019
196 Erna, wawancara, Buae 22 Oktober 2019
107 Lakaseng, wawancara, Buae 22 Oktober 2019
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dan keterbukaan, selain itu dalam menjalani ibadah pasangan suami istri beda agama
tidak saling memaksakan kehendak kepada pasangan dan anak-anaknya, persoalan
ibadah dan kepercayaan diserahkan sesuai dengan kecocokan dan kenyamanan
masing-masing.

2. Bentuk Prilaku ko
kehidupan beru

rpersonal terhadap Keharmonisan
ngan beda agama di kecamatan

Suatu perm akan memberikan ada orang-orang yang

terlibat c melakukan
timbul luarga beda agama da i danya sikap
saling

kungan kepada masing uarga untuk

engan kepercayaan mas

masyarakat

ak efektifan

dan tidak

menjadi penyebab rasa cinta berkurang. Melakukan komunikasi terus menerus

adalah hal yang sangat penting seperti mengabarkan jika terjadi sesuatu atau akan
melakukan suatu hal yang belum direncanakan atau secara tiba-tiba agar di antara

kedua pihak tetap berprasangka baik, sehingga menghindari adanya pikiran-pikiran

negatif yang dapat memicu adanya pertengkaran bahkan sampai perceraian. Sifat
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keterbukaan menunjukan paling tidak dua aspek tentang komunikasi antarpribadi,
aspek pertama adalah bahwa dibutuhkannya keterbukaan pada orang-orang yang
melakukan interaksi. Aspek kedua, dari keterbukaan dapat menunjukan kemauan

untuk memberikan tanggapan terhadap orang lain dengan jujur, komunikasi antar

pribadi akan berkembang bilam n positif terhadap orang lain dalam

berbagai situasi komuni ga diperlukannya kesetaraan
agar masing-masing ling membutuhkan yang

rukun, dan

penelitian sebelumnya j wa bentuk
oleh pasangan beda ag
kan bahwa bentuk ko ung (verbal)

keluarganya untuk mem

u sama lain

ikan dengan

PA RE

REPA

edar secara

verbal saja, komunikasi non verbal juga dilakukan dengan melihat dan
memperhatikan kebutuhan anggota keluarga yang tidak disampaikan secara

langsung melainkan dengan isyarat-isyarat tertentu yang dapat dipahami.

Adanya komunikasi yang terbangun dalam suatu keluarga akan menjadikan

kehidupan keluarga tersebut menjadi harmonis, komunikasi yang terbangun dengan
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landasan kejujuran dan keterbukaan akan menumbuhkan rasa empati satu sama lain
sehingga dapat membantu menyelesaikan persoalan yang dihadapi, hal ini

disampaikan oleh Lababa dalam wawancara yang dilakukan

Dengan bicara baik-baik kami membangun rasa suka satu sama lain sehingga
mereka tidak merasa ada perbedaan antara keluarganya dengan keluarga
teman-temannya yang menganut satu agama di dalamnya, keterbukaan anak-
anak dan istri menjadi satu kekuatan dan semangat bagi saya sebagai kepala
keluarga untuk memenuhi tanggung jawab sebagai kepala keluarga dan tidak
membedakan anak-anak yang memilih keyakinan berbeda dengan yang saya
yakini.'

Wawancara.di.atas.menunjukkan bahwa.komunikasiyang.terbangun dalam
keluarga yang beda agama sangat mempengaruhi terbentuknya keluarga yang
harmonis, senada dengan hal terebut, H. Bahri juga mengatakan bahwa dengan

komunikasi maka akan terbangu rasa empati dan saling mendukung satu sama lain.

Kami berusaha untuk saling terbuka untuk memupuk rasa suka dan saling
mendukung dalam menghadapi suatu persoalan baik persoalan di lingkungan
keluarga maupun persoalan yang terjadi dilingkungan maséyarakat sekitar
sehingga rasa kebersamaan selalu terbangun dalam keluarga.”

Senada dengan hal tersebut di atas;snani juga menyatakan bahwa dengan
komunikasl yang terbangun dengan baik maka harmonisasi dalam keluarga akan

terbangun juga

Hubungan yang gbaike akan menumbuhkan;,rasa suka dan saling mendukung
satu sama lain yang:penting dalam Jberhubungan ini jujur dan terbuka apa
adanya sehingga kita biasa memberikan suatu solusi kalau itu adalah masalah
atau memberikan pandangan akan keputusan yang akan diambil.**

Dari hasil wawancara ini menunjukkan bahwa komunikasi yang terbangun
dalam keluarga akan menumbuhkan rasa empati dan saling mendukung satu sama

lain, kehidupan harmonis akan terbangun dalam keluarga meskipun berbeda

198 | ababa, wawancara, watang Pulu, 20 Oktober 2020
199 H. Bahri, wawancara, Lainungan, 21 Oktober 2019
10 Nani, wawancara buae, 22 Oktober 2019
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pandangan tentang keyakinan akan tetapi dengan adanya saling terbuka dan jujur

dalam segala hal akan memudahkan penyelesaian masalah seberat apapun itu.
C. Pembahasan Hasil Penelitian

Komunikasi yang terbangun m keluarga beda agama di kecamatan

Watang Pulu Kabupaten Sidr i.verbal dengan simbol-simbol atau

bahasa yang lansung ikasi satu sama lain, selain
itu komunikasi non mberikan perhatian dan

hingga rasa

beda agama di kecama paten Sidrap

umah tangga tidak be nga rga, mereka

sing dalam keluarga, s men ah keluarga

ncari rezki sementara ibu mengurus ru gga, dalam

pasangan istri  tidak
1san  kepada
Jianut serta

A yang akan

Komunukasi yang terbangun antara suami istri beda agama di kecamatan
Watang Pulu Kabupaten Sidrap menumbuhkan rasa empati bagi anggota keluarga
sehingga sehingga menciptakan rasa aman dan nyaman dalam keluarga, kebebasan

untuk bergaul dan mengambil keputusan sendiri mendapatkan pertimbangan-
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pertimbanngan dari anggota keluarga yang lain serta dukungan untuk melaksanakan
keputusan itu sehingga anggota keluarga tidak merasa didiskriminasikan oleh
lingkungan keluarga. Perbedaan pandangan dan kepercayaan tidak menjadikan

mereka untuk tidak saling terbuka dan jujur untuk mengkomunikasikan suatu

persoalan sehingga hubungan ha ipta dalam keluarga peranan orang tua

dalam mengambil tan pemimpin dalam keluarga

menciptakan rasa po imis dalam menj pan berkeluarga.

13l
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Terjadinya pernikahan beda agama di kecamatan Watang Pulu kabupaten

Sidrap terjadi karena faktor cocokan satu sama lain sehingga

melangsungkan pernik akan adana pergaulan dan

komiunikasi yang i i upan antara masyarakat

agama 3 juj emiliki rasa
empati a lain dalam
rumah rkomunikasi
seorang istri
sebaliknya.
ta atau saat
pakan salah
satu bentuk komunikasi. Jadi komunikasi tidak hanya dapat dilakukan melalui tatap
muka, namun dapat pula berupa pesan pesan verbal. Dan sebagai seorang istri

hendaknya pandai — pandai dalam menangkap pesan yang disampaikan suami,

begitupun sebaliknya.
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Hubungan pasangan beda agama dalam menjalani kehidupan dalam rumah
tangga pada dasarnya menjalaninya seperti keluarga pada umumnya, terkadang
masalah timbul dalam keluarga dan diselesaikan dengan komunikasi yang dilandasi

dengan kejujuran dan keterbukaan, selain itu dalam menjalani ibadah pasangan suami

istri beda agama tidak saling endak kepada pasangan dan anak-

anaknya, persoalan iba esuai dengan kecocokan dan

kenyamanan masing

kecamatan

pta keluarga

kan rasa aman dan ny: , kebebasan

mbil keputusan sendi rtimbangan-

keluarga yang lain sert elaksanakan

a anggota keluarga tidak mer asikan oleh

diwujudkan

i istri yang

menciptakan suasana komunikasi yang baik.
2. Untuk tokoh masyarakat; Perbedaan agama bukanlah menjadi faktor pokok untuk

bisa harmonis dalam rumah tangga, walaupun harus diyakini bahwakebahagiaan
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yang hakiki hanya bisa diperoleh jika rumah tangga dibangun atas agama Islam
yang kita anut lebih baik daripada agama orang lain yang mungkin berbeda.
. Perumusan Pasal 2 ayat (1) Undang-undang No. 1 Tahun 1974 bahwa setiap

perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama

dan kepercayaannya perlu diti ebab ini hanya bisa diterapkan pada

parkawinan di mana berbeda agama akan tetapi
calon suami istri ikuti ainnya saat perkawinan

kan sebagai

lkan karena

13l
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